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ABSTRAK 

HASBULLAH.” Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam 
Di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar” (dibimbing oleh H. 
Nasri Hamang dan Zulfah). 

Efektivitas program binaan baca Qur’an adalah suatu rencana atau 
perencanaan  yang dilakukan oleh seseorang yang ditujukan kepada kelompok orang 
lain melalui program pembinaan pembelajaran baca Qur’an dengan tujuan dapat 
mengembangkan kemampuan sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. Penyuluh 
agama islam selain juru dakwah juga sekaligus agen of change yang dilakukan 
melalui bahasa agama dan pendekatan agama. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana  program binaan 
baca Qur’an Penyuluh Agama Islam dan bagaimana efektivitas program binaan baca 
Qur’an, apakah efektif atau tidak selama melakukan pembinaan bimbingan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar 
 Penelitian ini menggunakan dua jenis metode penelitian yaitu kualitatif dan 
kuantitatif. Sampel penelitian 20 orang dengan jumlah 152 populasi. Adapun teknik 
dan instrumen pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, tes 
lisan, dokumentasi, serta menggunakan analisis data. 
 Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) program binaan baca 
Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar, penyuluh meramu semua kurikulum kemudian di padukan dengan yang di 
anut di kementerian agama karena menganggap bahwa semuanya memiliki tujuan 
yang sama. Metode yang digunakan penyuluh agama islam di KUA Kecamatan 
Binuang dalam melakukan pembinaan pembelajaran baca Qur’an yaitu metode Iqra. 
(2) Secara keseluruhan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta binaan Penyuluh 
Agama Islam, dari 20 sampel terdapat nilai rata-rata 90.5. (3) Kemampuan membaca 
dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat, terdapat nilai rata-rata 100. (4) 
Kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah bertanda harakat, terdapat 
nilai rata-rata 100. (5) Kemampuan membaca hukum bacaan ishar, terdapat nilai rata-
rata 80.5. (6) Kemampuan membaca hukum bacaan idgam, terdapat nilai rata-rata 86. 
(7) Kemampuan membaca hukum bacaan iklab, terdapat nilai rata-rata 81.5. (8) 
Kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak, terdapat nilai rata-rata 88.5. (9) 
Kemampuan membaca hukum bacaan mad, terdapat nilai rata-rata 92.5. Jadi 
efektivitas program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam menunjukkan bahwa 
program tersebut sangat efektif. 
  
Kata kunci: Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman dan teknologi yang begitu pesat membuat semua orang 

terlena, bahkan lalai dan lengah terutama generasi muda dan masyarakat yang tidak 

dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan serta pendidikan agama yang tidak memadai 

membuat mereka semakin terperosok kedalam lumpur yang penuh dengan dosa dan 

nista. Kata dosa bukan lagi sebuah hal yang menakutkan bagi sebagian orang tetapi 

malah membuatnya merasa bangga dengan apa yang telah dilakukan, padahal itu 

perbuatan dosa.1 

Permasalahan masyarakat saat ini jika kita pikirkan dengan seksama tidak 

pernah kunjung habis. Lihat kejadian-kejadian saat ini, perzinahan, judi dan minum 

khamar dan lain-lain sebagainya jadi kegemaran yang meraja lela, malah taat kepada 

Allah dianggap hina. Tiap hari tiap waktu timbul permasalahan baru. Permasalahan 

satu belum selesai sudah muncul permasalahan baru yang menutupi. Sungguh sangat 

miris ketika di renungkan. Karena bangsa yang terkenal dengan jumlah penduduknya 

yang mayoritas muslim ini tidak bisa menyelesaikan permasalahan bangsa yang ada. 

Pribadi-pribadi muslim yang mengambang, tidak jelas arah dan tujuan, dan 

cenderung mengikuti arus zaman saat ini. 

Fakta yang terjadi yang membuat kondisi umat ini semakin terpuruk dihimpit 

adalah terdapat kelemahan-kelemahan individu-individu seseorang terkusus ummat 

islam. Mulai dari permasalahan aqidah, hingga masalah pergerakan dan 

pengorganisasian yang terus menerus diserang. Sebagian besar muslim di Indonesia 

 
1Lihat Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Lingkungan Majelis Taklim (Cet 1; 

Bandung: Mizan, 1997),hal.5 
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hanya muslim keturunan  dan tidak memahami esensi dari menjadi seorang muslim 

itu sendiri, sehingga wajar jika nantinya banyak ditemukan orang-orang yang 

mengaku muslim tetapi tidak mengerjakan apa terkandung dalam nilai-nilai ajaran 

agama islam. Lahir sebagai ummat islam, dan namapun kebanyakan islam. Tetapi 

prilakunya tidak menunjukkan kalau Ia beragama islam. Betapa banyak orang islam 

yang tidak tau membaca Al-Qur’an dan tidak memahami ajaran Al-Qur’an. 

Nampaknya Al-Qur’an hanya dijadikan sebagai pajangan, dibaca untuk orang 

meninggal atau untuk diperlombakan, daripada dibaca dan dipahami isinya padahal ia 

adalah petunjuk hidup (hudan), cahaya (nur) dan kasih sayang (rahmah). Realitas 

menunjukkan bahwa masyarakat ummat islam lebih senang mendengarkan ceramah 

yang membuat mereka tersenyum daripada memahami ajaran islam melalui membaca 

Al-Qur’an.2 

Semakin maju (modern) suatu masyarakat, makin banyak tuntutan hidup yang 

harus dipenuhi dan makin komplek hidup kejiwaan masyarakat. Hal ini berarti makin 

banyak memerlukan bimbingan dan penyuluhan yang semakin luas dalam proses 

bimbingan. Oleh karena itu bimbingan dan penyuluhan bertugas untuk membantu 

meringankan beban moril/rohaniah yang menekan jiwa akibat dari kondisi dan situasi 

sekitar.3 

Untuk membantu pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat 

mempercepat pembangunan maka dibutuhkan peran para tokoh agama, ilmuwan, 

budayawan baik dari unsur non pemerintah yaitu adanya keberadaan penyuluh agama 

dilingkungan kementerian agama. 

 
2http://digilib.uinsgd.ac.id/2208/4/4_bab 1.pdf. Diakses paada tanggal 26 September 2018 
3M. Arifin, Pokok-p0kok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah 

dan di luar Sekolah,(Cet II; Jakarta: Bulan bintang, 1977),hal.15 

http://digilib.uinsgd.ac.id/2208/4/4_bab%201.pdf
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Penyuluh agama islam merupakan bagian dari keluarga besar pegawai sipil di 

lingkungan Kementrian Agama yang memiliki tugas, tanggung jawab serta 

wewenang untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan 

pembangunan melalui bahasa agama. 

Dengan demikian penyuluh agama islam selain sebagai juru dakwah juga 

sekaligus agent of change yang dilakukan melalui bahasa agama dan pendekatan 

agama. Dari pengertian ini, peran penyuluh agama islam menjadi vital bagi proses 

perubahan masyarakat menjadi lebih baik sesuai tuntunan agama. Maka untuk 

mencapai pemahaman yang baik dimasyarakat penyuluh agama dituntut tidak hanya 

menjadi da’i akan tetapi juga sebagai konselor yang baik ketika menghadapi 

permasalahan kelompok binaannya. Baik permasalahan yang bersipat pribadi maupun 

kelompok. 

Disisi lain penyuluh agama islam bukanlah seorang konselor secara formal 

dan secara akademisi akan tetapi mereka secara profesional kerja yang disesuaikan 

dengan tugas pokok dan fungsinya harus mampu juga menjadi seorang problem 

solving dalam hal ini adalah sebagai konselor.4 

Sebagai penyuluh agama islam yang berperan dalam melakukan pembinaan 

keagamaan terhadap masyarakat terkusus pembinaan baca Qur’an tentunya sangat 

diharapkan dalam melakukan pembinaan baca Al-Qur’an agar mampu memecahkan 

masalah yang dihadapi masyarakat untuk bisa membaca Qur’an dan menumbuhkan 

kecintaan dalam mempelajarinya. Kecintaan dan kemampuan membaca al-Qur’an 

dipandang menjadi modal untuk mengatasi permasalahan-permasalahan penyakit 

 

4http://digilib.uinsby.ac.id/1887/4/Bab%/201/pdf. Diakses pada tanggal 26-September 

2018 

http://digilib.uinsby.ac.id/1887/4/Bab%25/201/pdf.%20Diakses%20pada%20tanggal%2026-September
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masyarakat seperti yang telah disebutkan, dan salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan tersebut pemerintah membuat suatu program pembinaan kepada 

masyarakat khususnya pembinaan bimbingan pembelajaran baca Qur’an. Itulah yang 

dilakukan oleh penyuluh agama islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar, penyuluh melakukan pembinaan pembelajaran baca Qur’an kepada 

masyarakat khususnya bagi anak-anak. Program tersebut merupakan salah satu upaya 

pemerintah dalam mengurangi jumlah masyarakat tidak tahu membaca Al-Qur’an dan 

juga untuk mengembangkan sumber daya manusia dengan melakukan pembinaan 

kepada generasi muda untuk belajar membaca Al-Qur’an. Program pembinaan baca 

Qur’an merupakan tanggung jawab Kementerian Agama yang dilakukan oleh 

penyuluh agama islam dalam memberantas buta huruf aksara Al-Qur’an, ini 

merupakan salah satu dari bagian dari bidang yang harus di kuasai oleh penyuluh 

agama islam kementerian agama bersama dengan seluruh komponen penyuluh dalam 

upaya pembinaan umat. Bentuk program pembinaan baca Qur’an yang di lakukan 

oleh penyuluh adalah melakukan sosialisasi pada pendidikan anak usia dini, pada TK, 

TPA, dan lain-lain sebagai bentuk generasi bangsa, penyuluh akan secara bergiliran 

mengadakan pembinaan dan penyuluhan untuk selalu mengarahkan binaannya agar 

selalu belajar membaca Al-Qur’an. Penyuluh agama islam melakukan pembinaan 

baca Qur’an di KUA Kecamatan Binuang yang di khususkan kepada anak-anak, 

program ini adalah upaya untuk membumikan dan meningkatkan kecintaan serta 

memahami isi dari kandungan Al-Qur’an. 

 

 



5 
 

Berdarkan pengamatan tersebut diatas, maka calon peneliti merasa tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Program Binaan Baca 

Qur’an Penyuluh Agama Islam Di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka terdapat permasalahan dalam ini 

yaitu : 

1.2.1 Bagaimana program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di Kantor 

KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar ? 

1.2.2 Bagaimana efektivitas program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di 

KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain 

yaitu: 

1.3.1 Untuk menggambarkan program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di 

Kantor KUA pada masyarakat Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. 

1.3.2 Untuk mengetahui efektivitas program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama 

Islam KUA pada masyarakat Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Mamfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:. 

1.4.1 Penelitian ini dapat dijadikan bahan data yang lebih akurat dan diharapkan bisa 

menambah wawasan keilmuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan terhadap 

penerapan program binaan baca Qur’an penyuluh agama islam pada lembaga-

lembaga keagamaan di masyarakat. 

1.4.2 Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi islam dan umumnya untuk IAIN Parepare. 

1.4.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

dalam membantu pembinaan baca Qur’an bagi Penyuluh Agama Islam di 

Kantor KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari 

beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan sebagai bahan acuan yang 

berhubungan dengan skripsi yang ingin penulis teliti, antara lain: 

2.1.1 Dede Abdurrahman pada tahun 2017 melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas program pembelajaran dalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriktif kualitatif. Efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an tergantung bagaiamana sistem dan metode 

yang digunakan oleh ustadz/ustadzah, karna keefektifan suatu program itu 

tergantung bagaimana kemampuan seorang dalam menjalankannya.5 

2.1.2 Rochmatun Nafi’ah pada tahun 2018 melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pelaksanaan program dan karakter siswa yang mengikuti 

program tahfidz Al-Qur’an. Metode penelitian yang digunakan ialah populasi 

dan sampel. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan program tahfidz 

termasuk kategori baik.6 

2.1.3 Chairur Rohimin, pada tahun 2017 melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui program baca tulis Al-Qur’an, dan untuk mengetahui peran 

 
5http://refository.radenintan.ac.id/1024/1/SKRIPSI_ABDURROHMAN.pdf/diakses 

pada tanggal 5 Oktober 2018 pukul 9.21 WITA 
6http://digilib.uinsby.ac.id/24719/1/Rochmatun%20Nafi%27ah_D91214122.pdf. 

Diagses pada tanggal 5 Oktober 2018 

http://refository.radenintan.ac.id/1024/1/SKRIPSI_ABDURROHMAN.pdf/diakses
http://digilib.uinsby.ac.id/24719/1/Rochmatun%20Nafi%27ah_D91214122.pdf
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pendamping dalam program baca tulis Al-Qur’an. Metode penelitian yang 

digunakan ialah deskriptif kualitatif.7 

2.1.4 Siti Sholichah, pada tahun 2015 melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengajaran seni baca Al-Qur’an, dan sejauh manakah 

efektivitas pengajaran seni baca Al-Qur’an. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research). Pengajaran seni baca Al-Qur’an 

dalam penelitian ini meliputi beberapa bidang yaitu: Bidang membaca tartil 

(murattal), bidang lagu/naghom, bidang tajwid, bidang maqro, dan bidang 

adabut tilawah, yang diasuh oleh para ustadz yang sesuai dengan keahlian 

masing-masing. Kemudian dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

keefektivitasan seni baca Al-Qur’an tersebut telah sampai pada taraf yang 

tinggi.8  

2.1.5 Puji Rahayu Maulida, tahun 2015 melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh data tentang pengaruh pembinaan baca tulis Al-Qur’an (BTQ), 

data tentang kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil, dan data tentang 

pengaruh pembinaan baca tulis Al-Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an secara tartil. Metode penelitian yang digunakan ialah pendekatan 

teoritis dan empirik atau lapangan. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembinaan baca tulis Al-Qur’an (BTQ) memberikan 

kontribusi dan pengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an secara 

tartil.9 

 
7http://eprints.iain-surakarta.ac.id/1499/1/Skripsi%20Full%20Text.pdf. Diakses 

pada tanggal 5 Oktober 2018 
8http://eprints.unisnu.ac.id/.../131310001276%20Sholichah%20%28Upload%29.pdf.

Diakses pada tanggal 6 Oktober 2018 
9http://core.ac.uk/download/pdf/147421641.pdf.Diakses pada tanggal 6 Oktober 

2018 

http://eprints.unisnu.ac.id/.../131310001276%20Sholichah%20%28Upload%29.pdf.Diakses
http://eprints.unisnu.ac.id/.../131310001276%20Sholichah%20%28Upload%29.pdf.Diakses
http://core.ac.uk/download/pdf/147421641.pdf
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   Beberapa skripsi yang ada, diantaranya menjadi tinjauan. Maka dari 

penulis skripsi ini yang membedakan membahas tentang efektivitas program 

binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan Agama. 

Efektivitas membaca Al-Qur’an mencakup tentang bagaimana program binaan 

baca Qur’an, pelaksanaan baca Qur’an, metode baca Qur’an, kefasihan 

membaca Al-Qur’an dan lain-lain sebagainya yang berkaitan dengan membaca 

Al-Qur’an. 

2.2 Tinjauan Teoritis 

Setiap penelitian membutuhkan beberapa teori yang relevan untuk mendukung 

studi ini yang berkaitan dengan judul peneliti. 

 2.2.1 Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa 

hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu 

kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.10 Efektivitas 

bisa diartikan seberapa tingkat keberhasilan yang dapat diraih (dicapai) dan suatu cara 

atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 

Suatu usaha dapat dikatakan efektivitas apabila usaha itu telah mencapai 

tujuannya. Adapun efektivitas menurut Pringgodogjo adalah menunjukkan taraf 

tercapainya suatu efektif apabila itu mencapai tujuannya.11 Secara ideal taraf 

efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang pasti. Lebih ditegaskan oleh 

Madya Kasihadi bahwa efektivitas adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana 

 

10Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 

219. 

11Pringgodigjo, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1973),hal.29. 
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apa yang direncanakan dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai 

semakin efektif pada kegiatan tersebut.12 

2.2.2 Program Binaan Penyuluh Agama Islam 

Penyuluh Agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka pembinaan 

mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor: 54/KEP/MK. WASPAN/9/1999 Penyuluh Agama adalah 

Pegawai Negeri Sipil yang di beri tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara 

penuh oleh yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama 

dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.13 

Penyuluhan dalam bahsa arab berasal dari kata “suluh” yang berarti “obor” 

atau “pelita” atau “yang memberi terang”. Dengan demikian, diharapkan terjadi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pengetahuan dikatakan meningkat 

bila terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan yang sudah tahu menjadi lebih 

tahu.14 Sedangkan ditinjau dari segi etimologo (harfiah), arti penyuluhan dapat pula 

diambil dari kata bahasa Inggris “counseling” yang mengandung arti “menerangi, 

menasehati”, atau memberikan kejelasan kepada orang lain agar ia memahami dan 

mengerti hal-hal yang sedang dialiminya.15 

 
12Madyo, Eko Susilo dan Kasihadi. Dasar-Dasar Pendidikan, (Semarang. Effian 

Offset,1985),hal.54. 

13Kementerian Agama RI,Petunjuk Teknik Pelaksanaan Jabatan Fungsional 

Penyuluh Agama (Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang Penerangan 

Agama Islam, Zakat dan Wakaf, 2015),hal.5 

14M. Arifin. Teori-teori Konseling Agama dan Umum. (Jakarta: Golden Tarayon 

Pers. 2003),hal.1 

15M.Lutfi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam.(Jakarta: 

Lembaga Penelitian UIN. 2008),hal.8. 
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Pengertian penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yang mempelajari 

sistem dan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud 

perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. Penyuluhan dapat 

dipandang sebagai suatu bentuk pendidikan untuk orang  dewasa.16 Definisi lain dari 

penyuluhan merupakan bantuan yang diberikan kepada orang lain dalam 

memecahkan problema-problema kehidupan yang dihadapinya, sesuai dengan situasi 

dan keadaan klien. Supaya ia memiliki pengertian dan kemampuan dalam 

menghadapi dan memecahkan masalahnya, berdasarkan penentuan dirinya sendiri.17 

Pengertian lain dari Penyuluh Agama Islam, yaitu Penyuluhan yang artinya 

bentuk bantuan/bimbingan yang diberikan manusia kepada manusia lainnya dalam 

memecahkan masalahnya. Sementara islam adalah isi pesan yang digunakan dalam 

memecahkan masalah seseorang. Jadi, bimbingan atau bantuan melalui pesan-pesan 

agama atau bimingan berdasarkan al-Qur’an dan hadits. Salah satu bentuk 

penyuluhan di Indonesia adalah Penyuluhan Agama Islam. Penyuluhan Agama Islam 

merupakan turunan dari dakwah bil-qaul yang dilakukan secara individual atau 

kelompok kecil.18 Penyuluh Agama berasal dari dua kata yaitu kata agama dan 

penyuluh. Penyuluh adalah pemberi penerangan atau petunjuk jalan. Sedangkan 

agama adalah ajaran yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan pribadatan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penyuluh Agama yaitu para juru penerangan 

penyampai pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai 

 
16Lucie Setiana, MP. Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat.(Bogor: 

Penerbit Ghalia Indonesia. 2005),hal.1. 

17M. Lutfi. Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam. (Jakarta: 

Lembaga Penelitian UIN. 2008),hal.15 

18Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer,(Purwokerto : STAIN Purwoketo 

Press.2006),hal.6 



12 
 

keberagamaan yang baik.19 Penyuluh Agama Islam memiliki dua orientasi, yaitu 

orientasi masa kini dan orientasi kehidupan di akhirat. 

Orientasi penyuluhan masa kini seperti model penyuluhan ala Barat adalah 

berorientasi pada diri sendiri, hubungan dengan orang lain dan dengan lingkungan 

alam. Penyuluhan Agama Islam selain berorientasi pada masa kini juga berorientasi 

pada kehidupan di akhirat, yaitu dengan mengaitkan pada hubungan vertical dengan 

Tuhan (keimanan), dengan prilaku ibadah, dengan akhlak mulia dengan kehidupan di 

akhirat. Secara umum penyuluhan dimaksudkan sebagai pemberian nasihat atau 

anjuran kepada orang lain secara individual yang dilakukan dengan tatap muka atau 

face to face. 

Tugas pokok atau program binaan penyuluh agama islam ialah melakukan dan 

mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan 

melalui bahasa agama.20 Penyuluh Agama Islam Non PNS berkordinasi dengan 

Penyuluh Agama Islam Fungsioal untuk melakukan penyuluhan agama islam dalam 

bidang keislaman dan pembangunan sosial keagamaan, baik dilingkungan 

kementerian agama maupun lembaga mitra lintas sektoral, dengan tugas sebagai 

berikut: 

2.2.2.1 Penyuluh pemberantas buta huruf Al-Qur’an, yang bertugas untuk secara 

bertahap menjadikan kelompok binaan dapat membaca dan menulis huruf 

Al-Qur’an. 

 
19http://kalsel.kemenag.go.id/file/file/Penamas/wcgy1361307008.pdf. Diakses pada 

tanggal 13 September 2018 

20Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 

Penyuluh Agama (Kantor Kementrian Agama, hal.11 

http://kalsel.kemenag.go.id/file/file/Penamas/wcgy1361307008.pdf.%20Diakses%20pada%20tanggal%2013
http://kalsel.kemenag.go.id/file/file/Penamas/wcgy1361307008.pdf.%20Diakses%20pada%20tanggal%2013
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2.2.2.2 Penyuluh keluarga sakinah, yang bertugas untuk membentuk dan memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat tentang cara mewujudkan keluarga yang 

sakinah. 

2.2.2.3 Penyuluh Zakat, yang bertugas untuk meningkatkan pendayagunaan zakat dari 

dan untuk masyarakat. 

2.2.2.4 Penyuluh wakaf, yang bertugas untuk meningkatkan potensi pendayagunaan 

wakaf dari dan untuk masyarakat. 

2.2.2.5 Penyuluh produk halal, yang bertugas mencipatakan masyarakat muslim 

Indonesia yang sadar halal. 

2.2.2.6 Penyuluh kerukunan umat beragama, yang bertugas mendorong masyarakat 

untuk menciptakan kerukunan dalam kehidupan beragama. 

2.2.2.7 Penyuluh radikalisme dan aliran sempalan, yang bertugas untuk membantu 

instansi berenang dalam pencegahan tumbuhnya prilaku radikal dan aliran 

sempalan di masyarakat dengan pendekatan agama. 

2.2.2.8 Penyuluh nazah dan HIV/AIDS, yang bertugas untuk membantu instansi 

berwenang dalam proses rehabilitasi pengguna napza dan ODHA dengan 

pendekatan spiritual.21 

2.2.3 Program Baca Al-Qur’an  

Baca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah melihat serta memahami isi 

dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, memperhitungkan; 

memahami.22 Sedangkan Al-Qur’an menurut bahasa, kata Al-Qur’an merupakan 

 
21Pedoman Penyuluh Agama Islam Non PNS Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam, 2017, hal.13 
22Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga,(Jakarta: Balai Pustaka,2002),hal.83 
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bentuk mashdar yang maknanya sama dengan kata qira’ah yaitu bacaan. Kemudian 

menurut istilah, Al-Qura’an ialah firman Allah yang bersifat mu’jizat yang 

diturunkan kepadaa Nabi Muhammad, yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang 

dinukil dengan jalan mutawatir dan yang membacanya merupakan ibadah.23 

 Nama-nama lain kitab suci Al-Qur’an adalah Alfurqon (pembeda), Adz-zikir 

(peringatan) dan lain-lain, tetapi yang paling terkenal adalah Al-Qur’an. Sebagai 

kitap suci terakhir, Al-Qur’an bagaikan miniature alam raya yang memuat segala 

disiplin ilmu pengetahuan, serta merupakann sarana penyelesaian segala 

permasalahan sepanjang hidup manusia. Alquran merupakan wahyu Allah yang Maha 

Agung dan “Bacaan Mulia” serta dapat dituntut kebenarannya oleh siapa saja, 

sekalipun akan menghadapi tantangan kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin 

canggih dan rumit (shaophisticated). 

Kata pertama dalam wahyu pertama (the first revelation), bahkan menyuruh 

manusia membaca dan menulis. Membaca (iqra) lebih jauh dijabarkan sebagai usaha 

menalarkan ilmu pengetahuan, sedangkan menulis (kalam) dijabarkan sebagai usaha 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, seperti melalui komputer, faksimail dan lain-

lain.24 

 Salah satu wujud dari realisasi pengabdian kepada Allah swt, yaitu dengan 

membaca dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an. Al-Qur’an adalah wayu Allah 

atau firman Allah untuk menjadi petunjuk dan pedoman bagi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah swt. Setiap umat islam diwajibkan membaca kitab suci 

Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya dan tidak sedikit yang sudah mengkhatamkan al-

 
23Adb Rahim Arsyad, Ulumul Qur’an,(Pusaka Almaida: Parepare, 2014),hal 1 
24Inu Kencana Syafiie, Al-Qur’an dan Ilmu Administrasi, (Jakarta: Cet.Pertama; 

Jakarta: PT Rineka Cipta,2000),hal.1-2 
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Qur’an hingga beberapa kali, namun apakah mereka memahami isi al-Qur’an yang 

dibaca padahal seharusnya perlu dibaca juga terjemahannya untuk dipetik ilmunya 

dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas membaca termasuk membaca 

al-Qur’an dan bahan bacaan lainnya tidak hanya diukur dari menyelesaikan ejaan kata 

demi kata tetapi juga bagaimana kita bisa menyerap dan mengerti informasi yang 

terkandung dalam bacaan tersebut. 

Ayat yang pertama yang diturunkan oleh Allah swt, adalah perintah membaca, 

sebagaimana dijelaskan pada Q.S.Al-Alaq (96) : 1-5 

                                   

                       

Terjemahannya :  

(1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2). Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3). Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, (4). Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, 
(5). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.25 

Ayat ini menggunakan fi’il amr yang memerintahkan kepada Nabi 

Muahmmad saw, adalah representasi umat islam, karena itu perintah untuk membaca 

adalah petunjuk ditujukan kepada umat islam secara keseluruhan. Ayat ini dapat 

dipahami sebagai produk undang-undang yang pertama diturunkan Allah swt, kepda 

Nabi Muhammad saw untuk ditaati oleh segenap ummat islam.  

Proses pengajaran baca Al-Qur’an, dalam upaya pencapaian tujuan pembinaan 

baca Al-Qur’an. Dalam mempelajari Al-Qur’an, terutama baca Qur’an diperlukan 

metode yang cocok agar tujuan dapat dicapai dengan mudah , terarah dan efisien. 

 
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special For Women, 

(Bandung: Sygma Publishing, 2010),hal.297 
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Orang-orang terdahulu ketika ingin bisa membaca Qur’an dibutuhkan waktu yang 

sangat lama dan itupun tidak menjamin waktu yang lama tersebut. Sehingga 

muncullah beberapa metode untuk mempelajari Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 

2.2.3.1 Metode Baghdadiyah 

 Metode Al-Baghdadi adalah metode tersusun, maksudnya suatu metode yang 

tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih dikenal 

dengan sebutan alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling lama muncul dan 

digunakan dalam masyarakat Indonesia, bahkan metode ini juga merupakan metode 

yang pertama berkembang di Indonesia. Buku metode hanya terdiri dari satu jilid dan 

biasa dikenal dengan sebutan al-Qur’an kecil. Proses pembelajaran metode ini 

dimulai dengan mengajar huruf hijaiyah mulai dari alif  sampai ya. Dan kemudian 

diakhiri dengan membaca Juz Amma sebelum menunaikan membaca al-qur’an 

besar.26 

2.2.3.2 Metode Jibril 

Jibril merupakan nama malaikat penyampaian wahyu. Metode ini diprakarsai 

oleh K.H.M. Bashori Alwi dan diterapkan pada PIQ Singsosari Malang. Penggunaan 

istilah Jibril ini merujuk kepada perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. 

untuk mengikuti bacaan al-Qur’an yang disampaikan oleh malaikat jibril.   

Sistem dalam metode Jibril bermula dengan membaca satu ayat, lalu ditirukan 

orang-orang yang mengaji. Ustadz/ustadzah membaca satu dua kali lagi yang 

kemudian ditirukan oleh orang-orang mengaji. Kemudian baru ustadz/ustazah 

melanjutkan ayat selanjutnya dan ditirukan oleh peserta pengajian sampai mereka 

dapat menirukan bacaan ustadz/ustadzah yang pas. 

 
26 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, cet.1, ( Jakarta: Pustaka 

Alfabet, 2005 ), h.392. 
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Metode Jibril memiliki dua tahapan yaitu tahqiq dan tartil. Tahap tahqiq 

adalah pembelajaran membaca al-Qur’an pelan dan mendasar. Tahap ini dimulai 

dengan pengenalan huruf dan suara, hingga kata dan kalimat. Sedangkan tahap tartil 

adalah tahap pembelajaran al-Qur’an dengan durasi sedang bahkan cepat sesuai 

dengan irama lagu. Tahap ini dimulai dengan pengenalan sebuah ayat atau beberapa 

ayat yang dibacakan ustadz/ustadzah, lalu ditirukan oleh para santri secara berulang 

ulang.27 

2.2.3.3 Metode Aba Ta Tsa 

Metode Aba Ta Tsa adalah suatu metode yang digunakan dalam pengajaran 
Al-Qur’an dengan penggabungan antara kemampuan hafalan, penalaran, dan ucapan 
dengan menggunakan Al-Qur’an standar Timur Tengah (rosmul utsmani) salah satu 
metode keberhasilan. Dengan adanya penggabungan kemampuan belajar diatas, 
metode ini akan lebih aplikatif, singkat, komunikatif, dan terpadu, sehingga tidak 
membosankan serta akan mempercepat anak didik mampu membaca Al-Qur’an.28 

Metode ini di pelopori oleh Ustadz Bambang Abdullah. Metode Aba Ta Tsa 

adalah suatu metode pembelajaran Al-Qur’an yang dirancang sedemikian rupa yang 

disesuaikan dengan perkembangan psikologi anak dan menggunakan simbol-simbol 

tajwid agar mudah dipahami dan diingat oleh anak-anak. 

2.2.3.4 Metode Iqro’ 

 Metode Iqro’ adalah suatu sistem mempelajari membaca Al-Qur’an yang 

sistematis dimulai dari yang sederhana ketahap yang lebih sulit. Buku Iqro’ disusun 

oleh As’ad Human, terdiri dari enam jilid. Metode ini termasuk salah satu metode 

yang sangat dikenal masyarakat karena proses penyebarannya melalui banyak jalan. 

Seperti melalui jalur Depag atau melalui cabang-cabang yang menjadi pusat Iqra’. 

Metode Iqra’ dalam prakteknya tidak melalui alat yang bermacam-macam karena 

 
27 H.R. Taufiqurrahman, Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM. 

Bashori Alwi, ( Malang, IKAPIQ Malang, 2005 ),h.11-12. 
28 Bambang Yulianto, Pedoman mudah Membaca Al-Qur’an Metode Aba Ta Tsa 

(Jakarta: Aba Ta Tsa Group, 2000),Jilid 1 
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hanya ditekankan pada membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih. Sifat metode Iqra’ 

adalah bacaan lansung tanpa dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf 

hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. Bila 

harus terpaksa klasikal, santri dikelompokkan berdasarkan kemampuan/jilid. Guru 

hanya menerangkan pokok-pokok pelajaran secara klasikal dengan menggunakan alat 

praga, dan secara acak santri dimohon membaca bahan latihan. Metode ini dalam 

prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena hanya 

ditekankan pada bacaannya membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih.29 

2.2.3.5 Metode an-Nahdliyah (Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an) 

 Mode an-Nahdliyah adalah suatu sistem mempelajari cara membaca Al-

Qur’an yang disusun oleh L.P. Maarif NU Cabang Tulungagung pada tahun 1990, 

metode ini disebut juga metode cepat tanggap belajar Al-Qur’an, metode ini tidak 

jauh beda dengan metode Qiro’ati dan Iqra’. Metode an-Nahdliyah ini lebih 

ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih 

tepatnya pembelajaran Al-Qur’an pada, metode ini lebih menekankan pada kode 

“ketukan”. 

 Metode ini memang pada awalnya kurang dikenal dikalangan masyarakat 

karena buku paketnya tidak dijual bebas dan bagi yang ingin menggunakannya atau 

ingin menjadi guru atau ustadz/ustadzah pada metode ini harus sudah mengikuti 

penataran calon ustadz metode an-Nahdliyah.30 

 

 

 
29 As’ad Human, Buku Iqra’ Cara Cepat Belajar Al-Qur’an (Yogyakarta: Balai 

Litbang LPTQ. Nasional Team Tadarus, 2000),hal. 1 
30 Maksum Farid dkk, Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah 

(Tulungagung: LP Ma’arif, 1992),hal.9 
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2.2.3.6 Metode Yanbu’a 

 Metode yanbu’a adalah metode yang merupakan metode membaca, menulis, 

dan menghafal Al-Qur’an yang tersusun secara sistematis terdiri dari 8 juz, cara 

membacanya lansung tidak mengeja, cepat, tepat, benar dan tidak putus-putus 

disesuai dengan makhorijul huruf  dan ilmu tajwid yang disusun oleh KH. 

Muhammad Ulin Nuha Arwani dari Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus31 yang 

merupakan satu-satunya metode baca tulis Al-Qur’an yang menggunakan Rosm 

Utsmaniy sebagaimana tulisan Al-Qur’an yang disebarluaskan di Timur Tengah. 

 Yanbu’a sendiri berarti sumber, yang mengambil dari kata Yanbu’ul Qur’an 

yang artinya sumber Al-Qur’an, nama yang sangat digemari dan disenangi oleh 

seorang guru besar Al-Qur’an Al Muqri’ KH.M Arwani Amin, yang silsilah 

keturunannya sampai pada Pangeran Diponegoro.32  

2.2.3.7 Metode Qiraati  

 Metode Qiraati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang lansung 

memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid. 

Metode Qiraati merupakan metode yang bisa dikatakan metode membaca Al-Qur’an 

yang ada di Indonesia, yang terlepas dari pengaruh Arab. Metode ini pertama kali 

disusun pada tahun 1963, hanya saja pada waktu itu buku metode Qiraati belum 

disusun secara baik.33 

 

 

 
31 Muhammad Ulin Nuha Arwani, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an 

Yanbu’a “Jus Pemula”, (Kudus: Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, 2004),hal ii 
32 Muhammad Ulin Nuha Arwani, Thoriqoh Baca Tulis …., ,hal ii 
33http://qiraati.wordpress.com/2010/10/13/metodologi-aktualisasi-pendidikan-

alqur’an/. Diakses pada tanggal 21 Oktober 2018 

http://qiraati.wordpress.com/2010/10/13/metodologi-aktualisasi-pendidikan-alqur'an/
http://qiraati.wordpress.com/2010/10/13/metodologi-aktualisasi-pendidikan-alqur'an/
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2.2.3.8 Metode Tartil 

 Metode Tartil ditemukan dan ditulis oleh Gazali pada awal tahun 1993. Beliau 

adalah Pensyarah Al-Qur’an Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan Ilmu Al-

Qur’an (STAI-PIQ) Negeri Sumatera Barat, Indonesia. Pada mulanya metode ini 

dinamakan “metode Cepat dan Praktis Membaca Al-Qur’an”. Latar belakang 

diperkenalkan metode ini adalah setelah melihat fenomena metode pembelajaran Al-

Qur’an yang berkembang saat ini. Diantaranya adalah metode Al-Baghdadiyah, 

Qiraati, Iqra’ Al-Barqy dan Basmallah. Hasil dari kajian yang beliau dapati, masih 

terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki, antaranya dari segi masa 

pembelajaran dan kecenderungan sikap minat peserta didik dalam pembelajaran Al-

Qur’an.34 

2.2.3.9 Metode Hattaiyah 

Metode Hattaiyah diperkenalkan oleh Muhammad Usman, seorang 

ustadz/ustadzah agama dai Kampar, Propinsi Riau. Metode ini didasarkan oleh 

pengalamannya mengajar tulis baca al-Qur’an sejak tahun 1964. 

 Pada dasarnya metode ini tidak terlalu jauh dengan metode tradisional, hanya 

disini tidak diperbaruhi cara mengajar sistem metode Hattaiyah adalah dengan 

pendekatan huruf Arab tanda baca melalui huruf lain. 

Akan tetapi metode ini bukan melalui memperkenalkan huruf hijaiyah dari 

alif, melainkan dimulai dari huruf lam. Dengan alasan karena huruf ini paling mudah 

diingat oleh anak-anak. Sedangkan huruf yang tidak bisa dituliskan dengan huruf 

latin , diajarkan paling akhir, seperti Alif. Hamzah,’Ain’ dan Gha. 

 
34Gazali, Metode Tartil I Cara Cepat Membaca dan Menulis Al-Qur’an. (Padang: 

CV. Najwa,2008), 
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Dari uraian metode di atas, terlihat bahwa metode pembelajaran al-Qur’an 

terus berkembang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan sosial budaya daerah 

masing-masing. Metode tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Adapun metode pembelajaran al-Qur’an yang berkembang di Aceh 

pada umumnya adalah metode Baghdadiyah yang saat ini masih digunakan di seluruh 

pelosok Aceh khususnya di pesantren dan balai pengajian tradisonal. Selain metode 

Baghdadiyah, metode lain berkembang kemudian adalah metode Iqro’ yang pada 

umumnya digunakan di daerah perkotaan melalui lembaga pengajian anak-anak yang 

disebut Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA).35  

2.3 Tinjauan Konseptual 

Penelitian ini berjudul Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh 

Agama Islam, dan untuk lebih memahami maksud dari penelitian ini maka penulis 

akan memberikan penjelasan dari judul tersebut yaitu: 

2.3.1 Efektivitas 

Efektivitas bisa diartikan seberapa tingkat besar keberhasilan yang dapat 

diraih (dicapai) dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

Menurut Asnawi Sujud, pengertian efektivitas adalah keberhasilan guna 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, rencana atau program, ketentuan atau aturan, 

dan tujuan kondisi ideal. Kemudian menurutnya juga ada beberapa aspek dalam 

efektivitas yaitu: Aspek tugas atau fungsi, aspek rencana atau program, aspek 

ketentuan atau aturan, aspek tujuan atau kondisi ideal.36 

 
35 Muhammad Hatta Usman, Metode Hattaiyah, Jilid 1, ( Bangkiran-Riau: Riyani, 

1990 ),h.1-2 
36Asnawi Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan (Yogyakarta: 

Purbasari,1989),hal,154 
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Dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah kemampuan untuk 

merealisasikan berbagai tujuan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan apa yang 

telah ditentukan sebagai ketetapan yang telah dicapai. Kemudian bisa juga diartikan 

efektivitas menunjuk pada ketercapaian sasaran yang telah ditetapkan. 

2.3.2 Menurut pengertian secara umum, “program” dapat diartikan sebagai “rencana”. 

Program merupakan sistem. Sedangkan sistem adalah satu kesatuan dari beberapa 

bagian atau komponen program yang saling kait-mengait dan bekerja sama satu 

dengan lainnya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem. Dengan 

begitu, program terdiri dari kompenen-komponen yang saling berkaitan dan saling 

menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan. 

Komponen program adalah bagian-bagian program yang saling terkait dan 

merupakan faktor-faktor penentu keberhasilan program.Karena suatu program 

merupakan sebuah sistem maka komponen-komponen program dapat dipandang 

sebagai bagian sistem dan dikenal dengan istilah “subsistem”.Komponen atau 

subsistem karena merupakan bagian dari suatu program yang berupa kata benda, 

harus disebut dalam kata benda.Andai kata kita ingin mengetahui sabar dan tidaknya 

seseorang maka yang diukur bukan “sabar”, tetapi “kesabaran”. Jika akan mengetahui 

indah dan tidaknya taman, yang diukur bukan “indah” tetapi “keindahan”. Jadi kata 

keadaan atau kata sifat, kalau distatuskan sebagai komponen, harus diubah namanya 

dalam bentuk kata benda, atau dengan kata lain harus dibendakan dahulu.37 

Pembinaan berasal dari kata bina pembinaan adalah proses, cara, perbuatan 

membina, pembaharuan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien 

 

37 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

PedomanTeoretis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan,(Cet.1. Jakarta: PT. Bumi Aksara ,2004), 

hal. 2-6. 
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dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.38 Pembinaan menurut Masdar 

Helmi adalah segala hal usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan 

perencanaan dan pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur 

dan terarah.39 

Pembinaan juga dapat diartikan: “ bantuan dari seseorang atau sekelompok 

orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi 

pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa 

yang diharapkan”.40 

Dari beberapa definisi di atas kita dapat memahami bahwa efktivitas program 

binaan merupakan suatu rencana atau perencanaan yang akan dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok 

orang lain melalui program pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 

kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan terutama di bidang keagamaan 

bagi masyarakat, tentunya yang diharapkan adalah kehadiran para Penyuluh Agama 

Islam. 

2.3.4 Baca Qur’an 

Baca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah melihat serta memahami isi 

dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, memperhitungkan; 

memahami. Sedangkan Al-Qur’an menurut bahasa, kata Al-Qur’an merupakan 

 
38Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga,(Jakarta: Balai Pustaka,2002),hal.193 

39Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Pembangunan Islam , (Semarang: Toha 

Putra,1973),hal.22 

40Ahmad Tanzeh, Pengantar Met ode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), 

hal.144. 
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bentuk mashdar yang maknanya sama dengan kata qira’ah yaitu bacaan. Kemudian 

menurut istilah, Al-Qura’an ialah firman Allah yang bersifat mu’jizat yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang 

dinukil dengan jalan mutawatir dan yang membacanya merupakan ibadah. 

2.3.5 Penyuluh Agama Islam 

Pengertian Penyuluh Agama Islam, yaitu Penyuluhan yang artinya bentuk 

bantuan/bimbingan yang diberikan manusia kepada manusia lainnya dalam 

memecahkan masalahnya. Sementara islam adalah isi pesan yang digunakan dalam 

memecahkan masalah seseorang. Jadi, bimbingan atau bantuan melalui pesan-pesan 

agama atau bimingan berdasarkan al-Qur’an dan hadits. Salah satu bentuk 

penyuluhan di Indonesia adalah Penyuluhan Agama Islam. Penyuluhan Agama Islam 

Merupakan turunan dari dakwah bil-qaul yang dilakukan secara individual atau 

kelompok kecil. Penyuluh Agama berasal dari dua kata yaitu kata agama dan 

penyuluh. Penyuluh adalah pemberi penerangan atau petunjuk jalan.Sedangkan 

agama adalah ajaran yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan pribadatan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penyuluh Agama yaitu para juru penerangan 

penyampai pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai 

keberagamaan yang baik. Penyuluh Agama Islam memiliki dua orientasi, yaitu 

orientasi masa kini dan orientasi kehidupan di akhirat. 
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2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir yang penulis buat dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Suatu penelitian dikatakan ilmiah ketika menggunakan metode penelitian 

ilmiah pula, hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Adapun metode penulis gunakan adalah: 

3.1 Jenis Penelitian 

Jika ditinjau dari tempat penelitian, penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian lapangan (field research). Karena data yang diperoleh lansung berasal dari 

obyek yang bersangkutan.41 Kemudian pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah “mixed methods” atau pengombinasian antara kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif sebagai metode primer dan metode kuantitatif sebagai metode 

sekunder (memperkuat metode sekunder). 

Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial secara alamiah.42 Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. 

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi 

lebih menekankan pada makna.43 Sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk 

melakukan pengukuran efektivitas program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama 

Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

41 Lexy j. maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011),hal.26 
42Nana Syaodih Sukmadimata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2009),hal.60. 
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D),Cet.Ke-13 (Bandung: Alfabeta,2015),hal.15. 
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Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Binuang Kabupaten Polewali Mandar selama satu bulan 

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan terfokus pada efektivitas program binaan 

baca Qur’an Penyuluh Agama Islam dengan mengkususkan untuk menganalisis 

efektivitas program baca Qur’an Penyuluh Agama Islam. 

3.4 Metode Penentuan Subyek Penelitian 

Metode penentuan subyek adalah metode penentuan sumber data. Sumber 

data sendiri adalah dari mana data diperoleh.44 

a.) Populasi penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian.45 

b.) Sampel penelitian adalah sebagian suatu wakil populasi yang diteliti.46 

Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti mengambil sampel 

berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu menguji peserta binaan 

membaca Qur’an. Sedangkan populasi (semua peserta) Program binaan baca Qur’an 

akan diambil datanya guna memperkuat data penelitian. 

Adapun yang menjadi subyek atau informan dalam penelitian ini yaitu: 

a.) Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar 1 (satu) 

orang. 

b.) Penyuluh Agama Islam terdiri dari 1 (satu) orang. 

 
44 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi 

Revisi V ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),hal.102. 
45 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi 

Revisi V ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),hal.108 
46 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi 

Revisi V ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),hal.109 
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c.) Peserta Binaan Program Baca Qur’an sebanyak 152 (seratus lima puluh 

dua). Kemudian peneliti menentukan sampel untuk diteliti 20 peserta 

binaan program baca Qur’an Penyuluh Agama Islam. 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan data 

dalam menyusun skripsi ini antara lain: 

3.5.1 Metode Observasi lansung yaitu metode pengumpulan data denga cara 

mengamati serta mencatat semua fenomena yang terjadi. Pengamatan akan fenomena 

itu dikhususkan kepada masalah tenang efektivitas program binaan Penyuluh Agama 

Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabpaten Polewali Mandar. 

3.5.2 Metode Wawancara (interview) yaitu mendapatkan keterangan dengan cara 

bertemu lansung dan melakukan tanya jawab anatara penanya dengan responden guna 

mendapatkan keterangan-keterangan yang berguna untuk tujuan penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen penting 

yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta catatan lain yang 

berkaitan denga objek penelitian di lapangan.47 

3.5.4 Metode Tes, yaitu peneliti melakukan pengetesan lansung untuk mengumpulkan 

data mengenai kemampaun baca Qur’an peserta binaan. 

                  3.5.5 Keabsahan Data  

Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam penelitian untuk 

mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan atau 

tidak.48 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan data 

 
47 Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan 

Apikatif),hal. 30 
48 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatifi (Bandung: Rosda 

Karya,2002),hal173 
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yang didapat. Teknik triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 

telah ada.49 Sedangkan menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri atau 

keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.50 Teknik 

pengujian keabsahan data yang penulis gunakan yaitu, tes, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

3.5.6  Instrumen Penelitian 

 Dalam instrument penelitian ini peneliti membuat suatu kisi-kisi instrument 

penelitian untuk mempermudah memporeh data dari peserta program binaan baca 

Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. Adapun kisi-kisi instrument penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji tes 1 kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda 

harakat 

b. Uji tes 2 kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah bertanda 

harakat 

c. Uji tes 3 kemampuan membaca hukum bacaan ishar 

d. Uji tes 4 kemampuan membaca hukum bacaan idgam 

e. Uji tes 5 kemampuan membaca hukum bacaan iklab 

f. Uji tes 6 kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak 

g. Uji tes 7 kemampuan membaca hukum bacaan mad 

 
49 Winarno, Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar Metode dan 

Tekniki (Bandung: Tarsito, 1998),hal 139 
50 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatifi (Bandung: Rosda 

Karya,2002),hal.178 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap data 

yang telah di peroleh dan disusun untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam 

pengelolaan ini penulis menempuh beberapa cara yang dapat digunakan dalam 

menganalisa data yang telah diperoleh diantaranya sebagai berikut: 

                  3.6.1 Analisis Induktif 

Analisis induktif ialah proses yang dapat digunakan untuk menganalisis data 

berdasarkan pada atau pendapat yang sifatnya khusus kemudian menarik kesimpulan 

yang bersifat umum. 

3.6.2 Analisis Deduktif 

Analisis deduktif yaitu cara berfikir dengan cara menganalisis data-data yang 

besifat umum yang diperoleh hasil wawancara dan observasi beserta dokumentasi, 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran 

yang bersifat umum menegenai suatu fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran 

tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berindikasi sama dengan 

fenomena yang bersangkutan.51 

3.6.3 Dalam penelitian ini untuk mengetahui ketegori yang mampu membaca Al-

Qur’an mulai dari uji tes 1 sampai uji tes 7 maka peneliti terlebih dahulu menentukan 

skor atau klarifikasi kemampuan membaca Qur’an peserta binaan penyuluh agama 

islam, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 
51 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000),hal.40 
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Table 3.6 Kategori kemampuan baca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam 

0 – 20 Sangat Kurang 

21 – 40 Kurang 

41 – 60 Sedang 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangat Baik 

Klarifikasi penilaian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di Kantor KUA 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap program binaan baca 

Qur’an Penyuluh Agama Islam yang dilakukan di KUA Kec. Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar, peneliti melakukan wawancara kepada pimpinan KUA dengan 

Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Binuang, yang terkait program binaan baca 

Qur’an. Penulis berhasil mengumpulkan beberapa informasi yang terkait dengan 

program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam. Progam binaan baca Qur’an  

merupakan bagian dari salah satu program lintas sektoral yaitu dengan melakukan 

kordinasi dengan penyuluh agama islam dan pengurus LPPTQ perihal pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada masyarakat. Sesuai yang di katakana oleh Kepala 

Kantor Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam mengenai tentang yang melatar 

belakangi munculnya program binaan baca tulis Qur’an  yang menyatakan bahwa: 

 
”Ini dalam rangka memberantas baca tulis Al-Qur’an sesuai dengan program 

pemerintah yang dalam hal ini oleh kementerian agama”52 
“Eeee program baca tulis Al-Qur’an itu atau program pembacaan 

pemberantasan buta huruf aksara itu di latar belakangi itu bahwa banyaknya 
ummat islam yang belum bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, 
eee banyak yang membaca al-Qur’an tapi itu belum tentu baik dan benar 
sehingga pemberantasan buta aksara al-Qur’an ini tetap terus di galakkan 
baik itu di eee majelis taklim maupun terutama juga di taman pendidikan al-
Qur’an karna itu banyak aaa generasi kita tapi generasi kita itu semakin jauh 
dari bacaan baca tulis al-Qur’an kemudian membaca al-Qur’an itu target kita 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar”.53  

 
52 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. Wawancara pada tanggal 12 Februari 2019 
53 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 Februari 2019 
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Program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di laksanakan di Kantor 

Urusan Agama dan selain itu pembinaan baca Qur’an juga dilaksanakan di beberapa 

lembaga seperti taman pendidikan Al-Qur’an dan lembaga-lembaga lainnya yang 

melakukan pembinaan bimbingan membaca Al-Qur’an. Program binaan baca Qur’an 

ini adalah salah satu program yang selain di tujukan kepada majelis taklim, pra nikah 

juga di peruntukan kepada peserta didik atau anak-anak baik yang di sekitar Kantor 

Urusan Agama maupun yang berada di tempat lain yang merupakan binaan khusus 

penyuluh agama islam. Jumlah peserta binaan penyuluh agama islam sesuai dengan 

data yang peneliti dapatkan dari Kantor Urusan Agama yaitu sebanyak 152 santri atau 

peserta binaan penyuluh agama islam. Kemudian proses pelaksanaan program binaan 

baca Qur’an baik di KUA itu sendiri maupun di lembaga-lembaga pendidikan 

pembelajaran Al-Qur’an yang merupakan binaan penyuluh agama islam itu di 

laksanakan pada siang hari setelah anak-anak pulang dari sekolah dan proses 

pembinaan pembelajaran baca Qur’an ini berlansung sekitar kurang lebih 2 (dua) jam. 

Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang memiliki  cara kerja 

tersendiri dalam melakukan pembinaan atau pembelajaran membaca Qur’an, dalam 

menghadapi peserta binaanya atau santri, penyuluh selalu melihat kondisi  atau situasi 

maksudnya bahwa untuk menggunakan metode yang tepat itu harus di sesuaikan 

dengan jumlah peserta binaan sebagaimana yang dikatakan salah satu penyuluh 

agama islam yang menyatakan bahwa: 

  
“eee saya kira kondisional yaaa kalau santrinya lagi banyak maka itu di 
butuhkan apa  namanya eee guru juga lebih dari satu tetapi kalau santrinya 
lagi sedikit pada kondisi itu maka satu guru pun sudah cukup sehingga kalau 
santrinya banyak kan ini kan di kondisikan saja kalau santrinya banyak 
gurunya pada saat itu Cuma satu maka disitulah dibutuhkan metode klasikal 
artinya eee satu guru bisa mengajarkan untuk puluhan santri dalam bentuk 
klasikal karna kalau satu guru kemudian ia juga mau di hadapi satu-satu itu 
perkiraan kami dalam pengalaman kita itu kalau satu-satu kita hadapi anak-
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anak itu, anak-anak itu membutuhkan kurang lebih 10 dan 15 menit untuk 
menghadapi ini tetapi ketika banyak gurunya satu itu bisa di tempuh dengan 
metode klasikal, jadi situasional saja  meilihat kondisi”54 

 Dalam mendukung pelaksanaan kelancaran program binaan baca Qur’an 

penyuluh agama islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar 

yaitu penyuluh melakukan pengajaran sesuai dengan kurikulum yang di tetapkan oleh 

pemerintah, sebagaimana pernyataan Kepala Kantor Urusan Agama dan Penyuluh 

Agama Islam Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, yang menyatakan 

bahwa: 

 
“Kurikulum itu mengacu pada eee program pemerintah yang tertuang dalam 

seksi pontren karna menyangkut permasalahan pembinaan baca tulis Al-
Qur’an itu di naungi oleh seksi pendidikan dinia dan pondok pesantren itu 
adalah kurikulumnya dari situlah para penyuluh menjadikan rujukan dalam 
menjalankan misi penyuluhan agama sesuai dalam hal pemberantasan baca 
tulis Al-Qur’an”.55 Aaaa,,,kurikulum itu kita tdk lepas dari eee apa yaah ini 
kan kurikulum yang lama itu tidak di apa namanya di rintis oleh BKPRMI 
utamanya lembaga  pembinaan pengembangan  taman pendidikan al-qur’an,  
bahkan BKPRMI itu berangkat dari usia TK, SD, SMP, nah kami meramu 
itu kurikulum itu di padukan dengan kurikulum yang kita anut di 
kementerian agama bahkan dalam bentuk  nama saja sudah berbeda sedikit 
berbeda tapi tujuannya sama, kalau eee pada umumnya TPA itu kan Taman 
Pendidikan Al-Qur’an yang di kembangkan di kementerian agama itu yaa 
TPQ tapi sama juga Taman Pendidikan Al-Qur’an, nah kurikulumnya itu 
yaaa bagaimana makharijul huruf, bagaimana khasahanya, bagaimana eee 
bacaan shalatnya peraktek-peraktek shalat, bagaimana doa-doa harian 
bagaiman aayat-ayat pilihan, bagaimana dia eee berzikir ,eee dan seterusnya 
sehingga gambaran kurikulum ini kalau sudah membaca al-Qur’an dengan 
baik dan benar sudah pasih sudah bisa praktek shalat, sudah bisa membaca 
menghafal  surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan zikir berdoa itu kan 
gambaran sebagai kader imam kedepan sehingga ini kan menjadi dasar bagi 
mereka, jadi anak-anak TPA itu ketika sudah merasakan pendidikan di TPA 
kemana saja mereka bersekolah melanjutkan pendidikan itu kan sudah ada 
dasar dan kedepannya dimana saja dia bekerja walaupun bukan dalam 
pekerjaan dalam konteks kementerian agama dalam perusahaan apapun ia 
bisa jadi imam ia sudah bisa bagaimana mendoakan orang tuanya ketika 
meninggal dunia sebagai dasar itu, makanya sebenarnya taman pendidikan 

 
54 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019 
55Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019 
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al-qur’an itu harus di galakkan karena sebagai pondasi dasar kepada anak 
generasi kita.56 

Untuk menjadikan peserta binaan atau santri cepat menguasai dan lancar 

membaca Al-Qur’an, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang 

menggunakan salah satu metode yang sesuai dengan perkembangan zaman yaitu 

menggunakan metode Iqra. Hal ini di tegaskan oleh pernyataan Kepala Kantor 

Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar, yang menyatakan bahwa: 

 
“Kalau metode yaaa metode eee itu metode iqra karna saya juga tidak terlalu 
faham itu yaaa mungkin mungkin ada metode-metode lain yang mereka 
lakukan yang saya faham itu hanya itu metode iqra mungkin ada yang 
terbaru lagi mereka pakai yaa”.57  
“Kalau eee kan metode itu di Indonesia banya, ada metode annur, metode al-
barqi, yang paling lama itu bagdadi dan ada lagi qiraati, yang paling terkini 
saya dapatkan metode ummi, kami eee menganut metode bacaan lansung 
mengambil metode iqra, karna metode eja itu otomatis sudah tertinggal di 
hungus oleh zaman, bagdadi itu termasuk metode eja yang apa namanya sulit 
kami terapkan di dalam pembelajaran terkini kami pilih adalah metode 
bacaan lansung oleh karna itu kami pilih iqra kenapa kami pilih metode iqra 
kan terjangkau eee yaaa juga tidak mahal kalau kita tidak mengatakan murah 
dimana saja kita bisa dapatkan kemudian metode iqra inilah yang menjadi 
bekal kami eee selama bertahun-tahun membina TPA itu kami eee berlatih 
bertsama teman-teman penggiat eee TPQ itu kami bergelut disitu sehingga 
boleh dikata bahwa iqra 1 sampai 6 kami sudah faham bagaimana eee 
memberikan pengajaran supaya tujuan eee membaca Qur’an itu dengan baik 
dan benar sehingga kami pilih metode iqra”58. 

 Selama melakukan pembinaan pembelajaran baca Qur’an di Kantor KUA 

Kecamatan Binuang, itu berjalan dengan baik walaupun masih ada kendala dalam 

memberikan materi pembelajaran namun itu tidak menjadikan Penyuluh Agama patah 

semangat, para penyuluh walaupun tidak sepenuhnya di lengkapi oleh pasilitas akan 

 
56 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019 
57 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019 
58 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019 
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tetapi mereka tidak menyerah demi mencetak generasi yang handal sebagaimana 

pernyataan oleh Kepala Kantor Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam yang 

menyatakan bahwa: 

 
 “Kalau dari segi hambatan eee sebenarnya tidak terlalu signifikan itu karna 

Penyuluh Agama itu memahami tugasnya dengan baik sehingga nyaris 
hambatan tidak ada apalagi eee objek taman pendidikan al-Qur’an yang di 
jadikan sebagai eee objek belajar mengajar itu tidak terlalu jauh dari tempat 
mereka jadi hampir tidak ada  masalah”.59 

 “Hambatan itu tidak lepas dari bagaimana kita eee ini kan eee pendanaannya 
ini mandiri jadi hambatan kita itu bagaimana alat praga kemudian bagaimana 
eee apa namanya ee menjadikan Al-Qur’an atau taman pendidikan Al-
Qur’an sebagai projek percontohan tentunya dari segi eee pendanaan 
pengadaan alat praga itu belum terpenuhi terpenuhi  pada saat ini artinya 
kelembagaan kementerian agama itu belum ada memberikan alat-alat praga 
eee dalam bentuk bagaimana meningkatkan kualitas para eee guru ngaji itu 
yg diberikan oleh kementerian agama itu kan dia baru menyiapkan al-Qur’an 
dan buku Iqra itu belum sampai kepada bagaimana ia meyiapkan alat praga, 
alat pelatihan untuk peningkatan eee sumber daya pengajar itu baca Al-
Qu’an itu guru ngaji sumber daya manusianya.”60 

 

 Penyuluh Agama Islam dalam menjalankan program-program pembinaan 

terkusus binaan baca Qur’an tentunya harus di dukung oleh media sebagai sarana 

untuk memperlancar pembinaan pembelajaran baca Qur’an kepada peserta binaan dan 

penyuluh agama di KUA Kecamatan Binuang memiliki beberapa media yang 

digunakan dalam melakukan pembelajaran baca Qur’an, sebagaimana pernyataan 

Kepala Kantor Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam dalam proses wawancara 

yang menyatakan bahwa: 

“Kalau medianya itu yaa tentu Al-Qur’an ada papan baitbor dan ada media 
yang biasa saya lihat ia pakai itu ada urpacatta gambar-gambar seperti itu’.61 
“Media pertama-tama itu saya kira ee di samping iqra ini ada iqra besar alat 

 
59 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019 
60 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019 
61 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. Wawancara pada tanggl 12 Februari 2019 
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praga yang kami iqra besar itu eee yang kami pesan di luar Sulawesi selatan 
utamanya penggiat eee metode Iqra atau baca tulis Al-Qur’an di TPA itu 
orang di Jakarta sudah duluan maka kami pesan dari sana pertama-tama 
memang begitu anunya alat praganya  itu adalah eee  Iqra klasikal karena 
kalau dapat Iqra klasilkal itu di samping  Iqra yg kecil itu dipunyai anak satu 
anak Iqra klasikal itu sangat penting karna untuk memberikan pengajaran 
secara klasikal, jadi setelah memberikan pengajaran secara privat satu-satu 
menghadapi satu-satu itu pada akhirnya juga akan diberikan eee pengajaran 
klasikal dan ketika mengajarkan secara klasikal maka otomatis kita 
membutuhkan alat praga klasikal dan itu salah satunya adalah metode  Iqra 
klasikal dan banyak  metode eee alat praga yang  kita butuhkan buku-buku  
tentang doa-doa harian itu sangat penting, efektif pengajarannya ketika  santri 
kita itu memiliki satu-satu dari pada eee bacaan  apa doa-doa harian, mana 
lagi surah-surah pendek  meskipun surah-surah pendek ini ada di dalam juz-
juz Al-Qur’an besar tetapi  ketika mengajarkan efektif  maka ada rangkuman 
dari pada eee surah-surah pendek itu, katakanlah mulai dari surah Al-alaq 
sampai surah Annas, mana lagi bacaan shalat dan praktek shalat mana lagi 
ayat-ayat pilihan ayat-ayat pilihan itu diambil dari pada tiga puluh jus itu yg 
di pilah untuk dihapal oleh mereka sehingga target pengajaran sacara  baik itu 
yaa buku-buku tentang rangkuman ayat-ayat pilihan surah-surah pendek  
bacaan shalat praktek shalat sekaligus praktenya nanti dan doa-doa haria itu 
yaa mereka eee efektif pengajarannya kalu mereka memiliki satu persatu, dan 
selanjutnya saya kira kita tetap membutuhkan alat praga seperti alat tulis itu 
karna di samping  baca mereka juga harus dilatih untuk bagaimana menulis 
karna budaya menulis ini sudah biasa di hungus oleh zaman apalagi menulis 
al-Qur’an eee apalagi menulis lafas arab gitu jadi disamping belajar membaca 
juga ditekankan penulisan  maka salah satu dari pada ujian atau munaqasah 
nya itu adalah menulis  atau khat jadi menulis angka arab atau menulis huruf 
arab yang pada akhirnya mereka terbiasa bagaimana tahu kalu ini angka arab 
makanya metode Iqra itu juga mengajarkan angka arab makannya halamannya 
di metode Iqra itu ada halaman dalam bentuk nomor Indonesia itu ada 
halaman dalam bentuk arab”.62 

Setiap program tentunya memiliki target dan target itulah yang menjadi 

penilaian keberhasilan program tersebut dari apa yang telah di laksanakan apakah 

betul-betul sesuai dengan yang di inginkan oleh program atau target yaitu peserta 

binaan atau santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah hukum bacaan Al-Qur’an. Kemudian program binaan baca Qur’an Penyuluh 

Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang, memiliki tolak ukur keberhasilan 

 
62 M. Ali Qadar, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar. Wawancara pada tanggal 12 februari 2019 
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program baca Qur’an, dan itu dapat dilihat dari pernyataan Kepala Kantor Urusan 

Agama dan Penyuluh Agama Islam, yang menyatakan bahwa: 

 
“Tolak ukurnya itu ketika peserta didiknya sudah mampu membaca dan 
menulis Al-Qur’an”.63 Tolak ukurnya itu kalau ada santri kita sudah bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar panjang pendeknya kemudian eee 
dia sudah bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai ee ilmu 
tajwid meskipun mereka tidak diberikan teori tajwid ketika membaca metode 
Iqra itu adalah tolak ukur pertama itu kalau sudah bisa membaca Qur’an 
dengan baik dan benar kemudian eee tolak ukur yg kedua itu tadi eee 
kurikulum atau eee pelajaran-pelajaran tambahan itu ketika juga bisa praktek 
shalat, kemudian ia bisa jadi imam, kemudian ee surah-surah pendeknya 
bagus hafalannya sesuai dengan panjang pendeknya kemudian berzikir berdoa  
dan seterusnya itu sederhana kita mengukur karna ketika kita memberikan 
pengajaran al-Qur’an siapa saja yg bisa memberikan pengajara al-Qur’an 
tetapi kalau kita mau mengukur sejauh mana anak itu bahkan tolak ukur 
sebenarnya ini bukan hanya mengukur bagaimana keberhasilan anak itu 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar itu juga bisa menjadi  eee tolak 
ukur bagaimana gurunya memberikan pengajaran al-Qur’an apakah sesuai 
dengan metode kalau anaknya disuruh membaca al-Qur’an tetapi kalau 
panjang pendeknya tidak beraturan kemudian tidak sesuai dengan bacaan 
makharijul huruf eee bacaan tajwid itu bisa kembali ke gurunya bahwa anak 
ini belum bisa membaca al-Qur’an dengan kategori baik dan gurunya juga 
berikan berikan kepada dia itu bisa di periksa metodologinya mengajarkannya 
itu saja”.64 

Adanya program pembinaan bimbingan pembelajaran baca Qur’an di Kantor 

KUA Kecamatan Binuang, membuat masyarakat sangat setuju terutama masyarakat 

yang ada di sekitarnya karena merasa sangat terbantu sebab Penyuluh Agama Islam 

melakukan pembinaan bimbingan agama kepada anak-anak mereka yaitu dengan 

melakukan bimbingan pengajaran membaca Qur’an atau mengaji, mengajarkan 

bagaimana membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, selain dari pada itu juga 

memberikan pembelajaran tuntunan tata cara melaksanakan shalat dan beberapa 

pelajaran lainnya sehingga wajar ketika masyarakat setempat sangat membutuhkan 

 
63 Abd. Haris Nawawi, Kepala KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 
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hadirnya penyuluh agama karena mereka sangat terbantu dalam membina anak-anak 

mereka, dan ini dapat kita yakini sebagaimana pernyataan Kepala Kantor KUA dan 

Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Binuang yang menyatakan bahwa: 

 
“Iya, sangat setuju malah orang tuanya memohon kepada penyuluh agar 
supaya anaknya di bina dan itu di buktikan adanya di kantor  KUA ada 
beberapa anak-anak kita disini yang kita bina lansung di kantor KUA di bina 
oleh penyuluh setiap hari”.65 
“Saya kira dari dulu masyarakat kita ini masyarakat agamis yaa apalagi 
misalnya di Kecamatan Binuang masyarakat semua apa namanya sangat 
mementingkan yang namanya  agama membaca al-Qur’an dgn baik dan benar  
itu saya kira impian seluruh orang tua yg beragama islam dan mereka sangat 
antusias dan memberikan penghargaan yg lebih ketika kita eee apa namanya 
memberikan pengajaran al-Qur’an karena selama ini pembelajaran al-Qur’an 
konvensional yang selama ini dilakukan masyarakat hanya membaca al-
Qur’an saja tidak ada kurikulum pengajaran tambahan tentang bagaimana 
bacaan shalat praktek shalat hafal surah-surah pendek bahkan shalat itu kan 
mulai dari adzanya praktek adzannya praktek iqamat sebelum juga itu adzan 
dan iqamah itu praktek berwudhu dengan baik dan benar itu sudah  diajarkan 
dan sehingga ketika ada program seperti ini eee itu masyarakat sangat antusias 
bahkan kalau anaknya sudah selesai  bisa membaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar  kemudian kita tindak lanjuti dgn program wisudah santri misalnya 
sebagai apa namanya balansi tentang bagaimana eee budaya di masyarakat 
ketika tamat mengaji anaknya itu di kasi naik kuda maka kita juga 
memberikan ee pembiasaan atau minimal sebagai penarik KUA ketika ia 
sudah membaaca al-Qur’an dengan baik dan benar  selesai Iqra satu sampai 
enam belum tamat mengaji ini sudah diberikan ijazah dan itu adalah wisudah 
pertama di dalam kehidupan mereka dan kita bisa berikan eee apa namanya 
eee motivasi bahwa ketika kita tidak jemuh di dalam melakukan pendidikan 
maka boleh jadi kita mendapati nanti wisudah S1, S2 dan wisudah seterusnya 
tetapi  wisudah al-Qur’an ini ketika ia sudah membaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar sebagai penghargaan pertama kita, kita berikan ijazah dan itu juga 
luar biasa motivasi orang tua penghargaan orang tua yang sangat antusias”.66 

 Peserta binaan penyuluh agama islam sangat berpartisivasi dan serius  dalam 

mengikuti pembinaan bimbingan belajar mengaji di Kantor Urusan Agama, ini 

bertanda bahwa program yang di buat oleh pemerintah Kementrian Agama di 

Kabupaten Polewali Mandar, sangat di sambut baik oleh masyarakat dan itu dapat 
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kita lihat dari pernyataan Kepala Kantor Urusan Agama dan Penyuluh Agama Islam, 

yang menyatakan bahwa: 

 
“Kalau dari sisi keseriusan mereka serius buktinya mereka antusias dan 
semangat setiap hari datang apalagi mereka bukan hanya di berikan eee materi 
baca tulis al-Qur’an tetapi juga materi-materi yang lain seperti shalat ya 
kemudian ee rukun-rukun islam yang lain”.67 
“Eeee partisivasi anak itu kan tergantung orang tua kalau orang tua itu 
mendorong dan gigih dalam mengontrol anaknya saya kira partisivasi santri 
kita itu sangat antusias jadi kita kembalikan kepada pembinaan eee keluarga 
di rumah kalau orang tua itu mengontrol anaknya membiasakan anaknya 
untuk disiplin ketika selesai pulang dari sekolah kemudian ia kontrol anaknya 
bagaimana pergi mengaji  saya kira itu di pulangkan kepada orang tua dan 
secara umum anak-anak itu itulah yg membedakan antusiasmenya anak-anak 
eee ketika anak-anak itu di jadwalkan setiap hari mengaji  kecuali hari libur 
kalau dikatakan jam 2 kita mulai mengaji  anak-anak itu ketika suda ganti 
pakaian sudah makan di rumah jam 1 sudah ada bentuk antusiasme merka”.68 

Melihat apa yang disampaikan oleh Pimpinan Kepala Kantor Urusan Agama 

dan Penyuluh Agama Islam mengenai tentang keberadaan Kantor KUA di Kecamatan 

Binuang, masyarakat setempat sangat merasa terbantu karna KUA memiliki program 

pembinaan baca Qur’an sehingga mereka bekerja sama dalam memberikan motivasi 

dalam membimbing anak-anak mereka supaya giat dan rajin mengikuti pembinaan 

bimbingan belajar membaca Al-Qur’an. Selain di KUA juga di tempat-tempat yang 

lain yang menjadi binaan kusus oleh penyuluh agama islam dalam memberikan 

penyuluhan pembinaan bimbingan belajar mengaji, masyarakat sangat senang di 

bimbing lansung oleh orang-orang yang professional yaitu Penyuluh Agama Islam.  

Melakukan pembinaan baca Qur’an bukanlah hal yang muda bagi para 

penyuluh, mengapa peneliti katakan demikian karena dalam menjalankan program 

pembinaan bimbingan pembelajaran baca Qur’an, merekalah para penyuluh yang 
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berusaha semaksimal mungkin untuk mandiri membiayai agar pengadaan pasilitas 

dapat terpenuhi, dan ini dapat kita lihat dan yakini dari apa yang disampaikan oleh 

Kepala Kantor KUA dan Penyuluh Agama Islam, yang menyatakan bahwa: 

 
“Kalau sumber dana tidak ada yaa mereka swadaya karna itu tugas mereka”.69 
“Program pembinaan baca Al-Qur’an kususnya di KUA ini yang saya 
katakana dari awal tadi itu mandiri kami, kami eee apa namanya pendanaan 
itu secara mandiri keluar dari saku eee para penyuluh agama yaa juga keluar 
dari bantuan dari pada eee tidak lepas dari pembinaan dan bantuan dari pada 
Kepala KUA, kenapa kami katakana mandiri karna itu memang tidak di 
anggarkan dalam bentuk penganggaran operasional di KUA tetapi itu adalah 
kebijakan bantuan pribadi dari pimpinan, ini juga kami dari penyuluh 
kalangan penyuluh itu baik penyuluh PNS yaa fungsional maupun penyuluh 
non PNS  itu mandiri kita apa namanya menyesuaikan dengan keadaan kalau 
kita butuh papan tulis alat praga bagaimana menyesuaikan dengan anggaran 
menyesuaikan dengan kemampuan kita jadi pada prinsipnya pembiayaan itu 
mandiri kalau dari kemenag itu kan dia eee pengadaan Al-Qur’an saja dengan 
Iqra sampai hari ini”.70 

 Selama program pembinaan penyuluh agama islam berjalan dari hari ke hari 

mengalami sebuah perubahan pada peserta binaan atau santri yang ada di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, itu semua karena 

ketekunan dan keseriusan para penyuluh dalam memberikan pembelajaran baca 

Qur’an sehingga apa yang di harapkan dapat tercapai dengan baik, dan perubahan itu 

dapat kita yakini dengan adanya pernyataan dari Pimpinan Kepala Kantor Urusan 

Agama atau KUA dan juga dari Penyuluh Agama Islam yang menyatakan bahwa: 

 
“Perkembangannya dari hari ke hari mereka bisa baca tulis al-Qur’an”.71 
“Perubahan yg bisa dilihat itu saya kira dari kedisiplinan anak-anak kita 
dengan hadirnya TPA itu kita harus menghadirkan nilai tambah yang lebih 
artinya lain dari pada pengajian konfensional yang ada ee saya kira eeee itu 
bisa dilihat tadi kalau anak-anak itu di berikan jadwal jam 2 itu jam 1 sudah 
ada di tempat ee untuk bagaimana dia lancarkan bacaannya sebelum 
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menghadap ke gurunya yaa eee apa namanya ee mengulang-ulang bacaannya 
itu sebagai indikasi awal bahwa mereka sangat antusias untuk mau belajar di 
Taman Pendidikan Al-Qur’an kususnya di KUA ini, kita juga di KUA ini dgn 
gedung baru seperti ini artinya segala fasilitas yg ada kita juga harus 
berdayakan baik itu eee apa namanya di rungannya kemudian eee ATK-nya 
dan lain-lain sebagainya untuk pengembangan TPA ini”.72 

Tujuan melakukan pembinaan baca Qur’an tidak lain adalah untuk 

mencerdaskan anak bangsa dan masyarakat agamis, dan untuk mewujudkan hal 

tersebut maka Kepala Kantor Urusan Agama  Kecamatan Binuang mengawali binaan 

dengan pemetaan wilayah, yang terdiri dari pesisir, pedalaman dan pegunungan, yang 

secara massif melakukan pembinaan terhadap masyarakat dan generasi dalam rangka 

meningkatkan kualitas pemahaman agama islam, serta pemberantasan buta aksara Al-

Qur’an sebagai program prioritas KUA Kec Binuang. 

     Dari pemetaan wilayah diatas maka menjadi prioritas wilayah yang juga 

mendesak untuk dilakukan pembinaan baca tulis Al-Quaran adalah desa atau wilayah 

pegunungan seperti di desa kaleok dan desa-desa lainnya dimana mayoritas 

masyarakatnya memiliki pendidikan yang masih rendah, mayoritas belum memahami 

agama dengan baik apalagi dalam hal baca Al-Quran, meskipun demikian secara 

umum Penyuluh Agama Islam pada wilayah kerja masing-masing menjadikan 

prioritas pembinaan pada baca tulis Al-Quran serta pembinaan kepada guru-guru 

mengaji kampung sebagai upaya bentuk kerja sama dalam melakukan pembinaan. 

Meski secara umum Kec. Binuang terkenal dengan daerah yang tingkat 

kesadaran agama dan pemahaman keagamaan masih tinggi, beberapa pesantren dan 

pengajian kampung yang punya jazah sebagai daerah yang mencetak beberapa ulama 

dan cendekiawan sulbar yang cukup terkenal dan mumpuni, juga setiap ipen 
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mushabakah selalu menjadi tumpuan melahirkan Qari Qariah terbaik SulBar bahkan 

sampai ke kanca internasional.  

Salah satu upaya yang dilakukan dengan mengadakan kegiatan workshop 

pembinaan guru mengaji, sebagai  upayah meningkatkan kualipikasi pemahaman 

baca Al-Quran diantara guru-guru mengaji kampung, dan mendorong setiap wilayah 

dalam lingkup dusun untuk membentuk TQA/TPA yang bekerja sama dengan Imam- 

Imam Masjid Desa dan dusun serta pemerintah setempat, tidak hanya itu bahkan 

setiap tahun oleh KUA Kecamatan Binuang pada bulan ramadhan menjadikan 

program amaliyah ramadhan Mushabaqah tilawatil Quran dari tingkat masjid, sampai 

ke desa dan kecamatan. 

Kepala KUA Kec.Binuang terus mendorong kepada seluruh penyuluh baik 

penyuluh fungsional maupun penyuluh non PNS untuk memaksimalkan pembinaan 

kepada masyarakat baik lapisan masyarakat  dewasa terlebih kepada generasi-

generasi yang masih usia ana-anak, dengan cara melakukan pembinaan lansung di 

beberapa TK/TPA dan mengaji kampung serta mengevaluasi penyuluh dengan bukti 

laporan dan dokumnentasi poto kegiatan setiap bulan serta hasil evaluasi 

pembelajaran per semester.    

Tidak sampai disitu secara umum KUA Kec. Binuang juga melakukan upaya-

upaya pembinaan terhadap pemahaman baca Al-Qur’an terhadap remaja-remaja pra 

nikah dan melalui kursus bimbingan perkawinan maka poin yang paling di tekankan 

terhadap seluruh peserta bimbingan perkawinan adalah kemampuan membaca Al-

Qur’an serta pengamalan Al-Qur’an dalam keluarga serta merekomendasikan untuk 

mengikuti bimbingan khusus baca Al-Qur’an bagi mereka yang belum memahami 
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dan memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an di KUA dan TKA-TPA tertentu untuk 

belajar khusus dengan cara privat.   

 Berdasarkan data diatas dapat kita ketahui bahwa program binaan baca Qur’an 

penyuluh agama islam di KUA Kec. Binuang merupakan program yang betul-betul 

diperhatikan pemerintah untuk meningkatkan pemahaman  masyarakat tentang agama 

khususnya dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik.  

4.2 Efektivitas Program Binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil peserta binaan yang taraf 

bacaan Qur’an-nya telah sampai pada tingkat Al-Qur’an besar karena penelitian ini 

ada beberapa pengujian yang di dalamnya terdapat pengujian tentang hukum bacaan 

atau tajwid.  Program binaan baca Qur’an di lakukan di Kantor Urusan Agama dan di 

beberapa tempat yang menjadi binaan bagi setiap Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, dan waktu pembinaan-nya setiap 

hari selain hari libur setelah anak-anak pulang dari sekolah selama kurang lebih 2 

jam. Pembinaan pembelajaran baca Al-Qur’an terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 

yang pertama pembelajaran tentang makharijul huruf (Iqra) yang dalam proses 

pembelajarannya peserta binaan akan diajarkan bagaimana penyebutan makharijul 

huruf dengan benar. Kemudian yang ke dua yaitu pembelajaran tajwid atau cara lebih 

pada cara membaca Qur’an dengan benar sesuai dengan kaedah hukum tajwid. 

 Dalam proses pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan pengetesan bacaan 

Al-Qur’an dengan menggunakan panduan instrument yang terdiri dari 7 bagian 

pengujian tes, yang pertama adalah pengujian pengetesan kemampuan membaca dan 

membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat, kedua pengetesan kemampuan 
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membaca dan membedakan huruf hijaiyah yang bertanda harakat, ketiga, pengetesan 

kemampuan membaca hukum bacaan ishar, ke empat pengetesan kemampuan 

membaca hukum bacaan Idgam, ke limah pengetesan kemampuan membaca hukum 

bacaan iklab, ke enam pengetesan kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak, ke 

tujuh pengetesan kemampuan membaca hukum bacaan Mad. Peneliti melakukann 

pengetesan kepada 20 peserta binaan Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan 

Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap sampel atau 

peserta binaan Penyuluh Agama Islam dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Kategori kemampuan membaca Al-Qur’an peserta binaan Penyuluh Agama 

Islam secara keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut: 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 80 Baik 

3 Mean 90.5 Sangat Baik 

4 Median 91 Sangat Baik 

5 Modus 100 Sangat Baik 

Sumber data nilai kemampuan membaca Al-Qur’an Binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 80, dan nilai mean 90.5, dan 

nilai median 91, dan nilai modus 100.  
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Tabel 4.2 Kemampuan membaca Al-Qur’an peserta binaan Penyuluh Agama Islam 

secara keseluruhan 

No Kategori Frekuensi   Persen 

1 Sangat Baik 19   95% 

2 Baik 1 5% 

3 Sedang 0 0% 

4 Kurang 0 0% 

5 Sangat Kurang   0 0% 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 19 

atau 95% responden yang memiliki kemampaun membaca Al-Qur’an dengan sangat 

baik, dan terdapat 1 atau 5% responden memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an 

yang baik.  

Tabel 4.3 Uji Tes 1. Kategori kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah 

tanpa tanda harakat, dapat dilihat sebagai berikut: 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 100 Sangat Baik 

3 Mean 100 Sangat Baik 

4 Median 100 Sangat Baik 

5 Modus 100 Sangat Baik 

 Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 100, dan nilai mean 100, dan 

nilai median 100, dan nilai modus 100. 
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Tabel 4.4 Kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda 

harakat, dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Sangat Baik 100 100% 

2 Baik 0 0% 

3 Sedang 0 0% 

4 Kurang 0 0% 

5 Sangat Kurang   0 0% 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam  

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 20 responden yang ada,  memiliki 

kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat yang 

sangat baik. 

Tabel 4.5 Uji Tes 2. Kategori kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah 

bertanda harakat, dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 100 Sangat Baik 

3 Mean 100 Sangat Baik 

4 Median 100 Sangat Baik 

5 Modus 100 Sangat Baik 

 Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 100, dan nilai mean 100, dan 

nilai median 100, dan nilai modus 100. 
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Tabel 4.6 Kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah bertanda harakat 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Sangat Baik 100 100% 

2 Baik 0 0% 

3 Sedang 0 0% 

4 Kurang 0 0% 

5 Sangat Kurang   0 0% 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam  

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 20 responden yang ada,  memiliki 

kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat yang 

sangat baik. 

Tabel 4.7 Uji Tes 3. Kategori kemampuan membaca hukum bacaan ishar 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 60 Sedang 

3 Mean 80.5 Sangat Baik 

4 Median 7.5  Baik 

5 Modus 80 Baik 

 Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 60, dan nilai mean 80.5, dan 

nilai median 7.5, dan nilai modus 80. 
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Tabel 4.8 Kemampuan membaca hukum bacaan ishar 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Sangat Baik 10 50 % 

2 Baik 9 45 % 

3 Sedang 1 5 % 

4 Kurang 0 0 % 

5 Sangat Kurang   0 0 % 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam  

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yand ada, terdapat 10 

responden atau 50 % responden memiliki kemampuan membaca hukum bacaan ishar 

dengan sangat baik, dan terdapat 9 responden atau 45 % responden memiliki 

kemampuan membaca hukum bacaan ishar dengan baik, dan terdapat 1 responden 

atau 5 % responden memiliki kekmampuan membaca hukum bacaan ishar yang 

sedang. 

Tabel 4.9 Uji Tes 4. Kategori kemampuan membaca hukum bacaan idgam 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 60 Sedang 

3 Mean 86 Sangat Baik 

4 Median 8  Baik 

5 Modus 90 Sangat Baik 

 Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 60, dan nilai mean 86, dan nilai 

median 8, dan nilai modus 90. 
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Tabel 4.10 Kemampuan membaca hukum bacaan idgam 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Sangat Baik 13 65 % 

2 Baik 5 25 % 

3 Sedang 2 10 % 

4 Kurang 0 0 % 

5 Sangat Kurang   0 0 % 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam  

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 13 

atau 65 % responden yang memiliki kemampuan membaca hukum bacaan idgam 

yang sangat baik, dan terdapat 5 atau 25 %  responden mampu membaca hukum 

bacaan idgam dengan baik, dan terdapat 2 atau 10% responden yang mempunyai 

kemampuan membaca hukum bacaan idgam dengan sedang. 

Tabel 4.11 Uji Tes 5. Kategori kemampuan membaca hukum bacaan iklab 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 40 Sedang 

3 Mean 81.5 Sangat Baik 

4 Median 6.5  Baik 

5 Modus 100 Sangat Baik 

 Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 40, dan nilai mean 81.5, dan 

nilai median 6.5, dan nilai modus 100. 
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Tabel 4.12 Kemampuan membaca hukum bacaan iklab 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Sangat Baik 10 50 % 

2 Baik 6 30 % 

3 Sedang 3 15 % 

4 Kurang 1 5 % 

5 Sangat Kurang   0 0 % 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam  

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 10 

atau 50 % responden yang memiliki kemampuan membaca hukum bacaan iklab yang 

sangat baik, dan terdapat 6 atau 30 %  responden mampu membaca hukum bacaan 

iklab dengan baik, dan terdapat 3 atau 15% responden yang mempunyai kemampuan 

membaca hukum bacaan iklab dengan sedang, dan terdapat 1 atau 5 % responden 

yang mampu membaca hukum bacaan iklab yang kurang. 

Tabel 4.13 Uji Tes 6. Kategori kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 70 Sedang 

3 Mean 88.5 Sangat Baik 

4 Median 8  Baik 

5 Modus 100 Sangat Baik 

 Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 70, dan nilai mean 88.5, dan 

nilai median 8, dan nilai modus 100. 
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Tabel 4.14 Kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Sangat Baik 13 65 % 

2 Baik 7 35 % 

3 Sedang 0 0 % 

4 Kurang 0 0 % 

5 Sangat Kurang   0 0 % 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam  

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 13 

atau 65 % responden yang memiliki kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak 

yang sangat baik, dan terdapat 7 atau 35 %  responden yang memiliki kemampuan  

membaca hukum bacaan ikhfak dengan baik. 

Tabel 4.15 Uji Tes 7. Kategori kemampuan membaca hukum bacaan mad 

No Kategori Skor Kualifikasi 

1 Nilai Tertinggi 100 Sangat Baik 

2 Nilai Terendah 70 Sedang 

3 Mean 92.5 Sangat Baik 

4 Median 8.5  Baik 

5 Modus 100 Sangat Baik 

 Sumber data peseta binaan Penyuluh Agama Islam 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 

hasil perolehan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 70, dan nilai mean 92.5, dan 

nilai median 8.5, dan nilai modus 100. 
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Tabel 4.16 Kemampuan membaca hukum bacaan mad  

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Sangat Baik 16 80 % 

2 Baik 4 20 % 

3 Sedang 0 0 % 

4 Kurang 0 0 % 

5 Sangat Kurang   0 0 % 

Sumber data kemampuan membaca Qur’an binaan Penyuluh Agama Islam  

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 20 responden yang ada, terdapat 16 

atau 80 % responden yang memiliki kemampuan membaca hukum bacaan mad yang 

sangat baik, dan terdapat 4 atau 20 %  responden yang memiliki kemampuan  

membaca hukum bacaan mad dengan baik. 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian   

 Seseuai dengan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini, uraian 

tentang pembahasan temuan penelitian ini menguraikan tentang: Pertama, bagaimana 

program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang 

Kabupaten Polewali Mandar. Kedua, Bagaimana efektivitas program binaan baca 

Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar. 

4.3.1 Program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan 

Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

 Temuan hasil penelitian tentang program binaan baca Qur’an Penyuluh 

Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang, penyuluh melakukan pembinaan di KUA 

dan di lembaga-lembaga yang merupakan binaan kusus Penyuluh Agama Islam 

dalam melakukan pembinaan bimbingan pembelajaran baca Qur’an dengan 

menggunakan metode Iqra. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa program binaan baca Qur’an 

Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang adalah merupakan program 

dalam rangka memberantas buta aksara Al-Qur’an sesuai dengan program pemerintah 

yang dalam hal ini oleh Kementerian Agama. Munculnya program binaan baca 

Qur’an ini di latar belakangi oleh banyaknya ummat islam yang belum bisa membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar atau dalam artian belum fasih membaca Al-Qur’an, 

sehingga pemberantasan buta aksara Al-Qur’an ini terus di galakkan kususnya di 

KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

 Sesuai dengan temuan penelitian Pelaksanaan program binaan baca Qur’an 

yang dilakukan di KUA dan lembaga-lembaga keagamaan di masyarakat seperti 
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TPA, pelaksanaan baca Qur’an di Kantor KUA Kecamatan Binuang  dilakukan setiap 

hari  pada siang hari setelah anak-anak pulang dari sekolah dan proses pembinaan 

bimbingan pembelajaran baca Qur’an ini berjalan selama kurang lebih 2 jam. 

 Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang melakukan pembinaan 

bimbingan pembelajaran baca Qur’an, dan dalam mendukung keberhasilan program 

bca Qur’an tersebut penyuluh menyesuaikan dengan kurikulum yang di tetapkan oleh 

Pemerintah yang menyangkut tentang pembinaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, 

dari situlah penyuluh menjadikan rujukan dalam menjalankan misi penyuluhan agama 

sesuai dalam hal pemberantasan baca tulis Al-Qur’an. Penyuluh Agama Islam di 

KUA Kecamatan Binuang meramu semua kurikulum karena menganggap bahwa 

semua kurikulum tentang pembelajaran baca Qur’an itu semuanya sama sebab sama-

sama memiliki tujuan yang sama yang mana kurikulumnya untuk menjadikan peserta 

binaan atau santri memiliki kemampuan dalam menguasai makharijl huruf, 

khasahanya, bacaan praktek-praktek shalat, bacaan doa-doa harian, bacaan ayat-ayat 

pilihan, bacaan dzikir, dan seterusnya. 

 Kelancaran pembinaan pembelajaran baca Qur’an di KUA Kecamatan 

Binuang itu di pengaruhi oleh kemampuan Penyuluh dalam melakukan pembinaan 

bimbingan pembelajaran. Penyuluh yang profesional mampu membangun kondisi 

yang menyenangkan dan pemilihan metode pembelajaran yang tepat untuk 

melakukan pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode Iqra sehingga peserta 

binaan senang dalam mengikuti proses pembelajaran baca Qur’an, dengan pemilihan 

metode yang tepat program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam ini berjalan 

dengan baik dan efektif sehingga masyarakat atau para orang tua santri merasa sangat 

terbantu dengan adanya program tersebut dari pemerintah. Untuk menjadikan 



56 
 

program binaan baca Qur’an di KUA Kecamatan Binuang selalu di gemari anak-anak 

maka setiap santri yang mampu menyelesaikan bacaannya yaitu tamat baca Qur’an-

Nya, Penyuluh Agama Islam memberikan penghargaan kepada santri tersebut dengan 

melaksanakan wisudah santri atau penamatan santri, ini sebagai daya tarik kepada 

anak-anak agar giat dan rajin juga menumbuhkan motivasi anak-anak untuk belajar 

mengaji atau baca Qur’an sehingga program baca Qur’an ini tetap diminati. 

 Sifat metode Iqra’ adalah bacaan lansung tanpa dieja. Artinya tidak 

diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan 

lebih bersifat individual. Bila harus terpaksa klasikal, santri dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan/jilid. Guru hanya menerangkan pokok-pokok pelajaran 

secara klasikal dengan menggunakan alat praga, dan secara acak santri dimohon 

membaca bahan latihan. Metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang 

bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada bacaannya membaca huruf Al-

Qur’an dengan fasih.73 Metode Iqra merupakan metode yang sangat praktis dan 

mudah selain dari pada itu untuk memiliki buku Iqra tidak lah sulit karena harganya 

sangat murah dan terjangkau itulah keunggulan metode Iqra. selain dari pada itu 

untuk menjadikan program binaan baca Qur’an di KUA Kecamatan Binuang menjadi 

program yang unggul sebagaimana yang di kemukakann sebelumnya bahwa bagi 

peserta binaan atau santri setelah tamat bacaan Qur’an nya maka penyuluh 

memberikan penghargaan berupa ijazah dan wisudah santri agar itu menjadi kesan 

pertama bagi para peserta binaan penyuluh agama islam. 

 

 

 
73 As’ad Human, Buku Iqra’ Cara Cepat Belajar Al-Qur’an (Yogyakarta: Balai 

Litbang LPTQ. Nasional Team Tadarus, 2000),hal. 1 
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4.3.2 Efektivitas program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

 Temuan hasil penelitian tentang efektivitas program binaan penyuluh agama 

islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, berdasarkan dari 

hasil tes yang dilakukan terhadap 20 sampel dapat kita lihat apakah program ini efektf 

atau tidak. Peneliti melakukan pengetesan dengan menggunakan panduan atau 

instrumen penelitian dengan menyiapkan 7 macam pengetesan yaitu: 1.) Uji tes 

kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat, 2) Uji tes 

kemampuan membaca dan membedakan huruf  hijaiyah bertanda harakat, 3.) Uji tes 

kemampuan membaca hukum bacaan ishar, 4.) Uji tes kemampuan membaca hukum 

bacaan idgam, 5.) Uji tes kemampuan membaca hukum bacaan iklab, 6.) Uji tes 

kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak, 7.) Uji tes kemampuan membaca 

hukum bacaan mad. 

 Berdasarkan pengujian data dapat kita ketahui kemampuan baca Qur’an 

peserta binaan penyuluh agama islam mulai dari ujit tes 1 sampai pada uji tes 7. 

Klarifikasi kemampaun baca Qur’an peserta binaan Penyuluh Agama Islam secara 

keseluruhan  terdapat nilai tertinggi 100, nilai terendah 80, mean 90.5, median 91, 

dan modus 100. Dari 20 sampel terdapat 19 atau 95% sampel yang memiliki 

kemampuan baca Qur’an yang sangat baik, dan 1 atau 5% sampel yang memiliki 

kemampuan baca Qur’an baik. Kemudian kemampuan baca Qur’an peserta binaan 

atau santri dari setiap uji tes yang ada dapat kita sebagai berikut: 

4.3.2.1 Klarifikasi kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa 

tanda harakat terdapat nilai tertinggi 100, nilai terendah 100, mean 100, median 100, 

dan modus 100. Dari 20 sampel yang ada terdapat 100 atau 100% peserta binaan 
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memiliki kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat 

yang sangat baik. 

4.3.2.2 Klarifkasi kemampuan membaca huruf hijaiyah bertanda harakat terdapat 

nilai tertinggi 100, nilai terendah 100, mean 100, median 100, dan modus 100. Dari 

20 sampel yang ada terdapat 100 atau 100% peserta binaan memiliki kemampuan 

membaca dan membedakan huruf hijaiyah bertanda harakat yang sangat baik. 

4.3.2.3 Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan ishar terdapat nilai tertinggi 

100, nilai terendah 60, mean 80.5, median 7.5, dan modus 80. Dari 20 sampel yang 

ada terdapat 10 atau 50% sampel memiliki kemampuan membaca hukum bacaan 

ishar yang sangat baik, dan terdapat 9 atau 45% sampel memiliki kemampuan 

membaca hukum bacaan ishar baik, dan terdapat 1 sampel memiliki kemampuan 

membaca hukum bacaan ishar sedang. 

4.3.2.3 Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan idgam terdapat nilai tertinggi 

100, nilai terendah 60, mean 86, median 8, dan modus 90. Dari 20 sampel terdapat 13 

atau 65% peseta binaan memiliki kemampuan membaca hukum bacaan idgam yang 

sangat baik, dan terdapat 5 atau 25% peserta binaan memiliki kemampuan membaca 

hukum bacaan mad baik, dan terdapat 2 atau 10% peserta binaan memiliki 

kemampuan membaca hukum bacaan mad sedang. 

4.3.2.4 Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan iklab terdapat nilai tertinggi 

100, nilai terendah 40, mean 81.5, median 6.5, dan modus 100. Dari 20 sampel yang 

ada terdapat 10 atau 50% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum 

bacaan ishar yang sangat baik, dan terdapat 6 atau 30% peserta binaan memiliki 

kemampuan membaca hukum bacaan idgam baik, dan terdapat 3 atau 15% peserta 

binaan memiliki kemampuan membaca hukum bacaan mad sedang, dan terdapat 1 
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atau 5% peserta binaan atau santri memiliki kemampuan membaca hukum bacaan 

mad kurang. 

4.3.2.5 Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak terdapat nilai 

tertinggi 100, nilai terendah 70, mean 88.5, median 8, dan modus 100. Dari 20 sampel 

yang ada terdapat 13 atau 65% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum 

bacaan ikhfak yang sangat baik, dan terdapat 7 atau 35% peserta binaan memiliki 

kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak baik. 

4.3.2.6 Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan mad terdapat nilai tertinggi 

100, nilai terendah 70, mean 92.5, median 8.5, dan modus 100. Dari 20 sampel yang 

ada terdapat 16 atau 80% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum 

bacaan mad yang sangat baik, dan terdapat 4 atau 20% peserta binaan memiliki 

kemampuan membaca hukum bacaan mad baik. 

 Dari beberapa uaraian diatas mengenai tentang kemampuan membaca Al-

Qur’an, mulai dari uji tes 1 sampai pada uji tes 7 dapat kita ketahui bahwa program 

binaan baca Qur’an penyuluh agama islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten 

Polewali Mandar menunjukkan bahwa program tersebut sangat efektif. 
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  BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian yang telah di kemukakan pada bab terdahulu maka 

pada bagian ini akan dikemukakan mengenai kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang 

Kabupaten Polewali Mandar, merupakan salah satu program dalam membantu 

pemerintah kementerian agama untuk mengembangkan pemahaman masyarakat 

tentang ajaran agama islam dan salah satunya adalah melakukan pembinaan 

bimbingan belajar membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaedah hukum bacaannya dan 

menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan.  

Kepala KUA Kec. Binuang sealalu mendorong penyuluh agama islam baik 

penyuluh fungsional maupun penyuluh non PNS untuk memaksimalkan pembinaan 

kepada masyarakat dan memasukkan laporan setiap bulanan sebagai tanda bukti 

bahwa tiap-tiap Penyuluh Agama Islam betul-betul melaksanakan tugas dengan baik. 

Ini bukti bahwa KUA Kec. Binuang betul-betul serius mengabdi dalam menjalankan 

program pembinaan keagamaan kepada masyarakat.  

5.1.2 Efektivitas program binaan baca Qur’an penyuluh agama islam, berdasarkan 

dari pengujian data dapat kita ketahui kemampuan baca Qur’an peserta binaan 

penyuluh agama islam mulai dari ujit tes 1 sampai pada uji tes 7. Klarifikasi 

kemampaun baca Qur’an peserta binaan Penyuluh Agama Islam secara keseluruhan  

terdapat nilai tertinggi 100, nilai terendah 80, mean 90.5, median 91, dan modus 100. 

Dari 20 sampel terdapat 19 atau 95% sampel yang memiliki kemampuan baca Qur’an 

yang sangat baik, dan 1 atau 5% sampel yang memiliki kemampuan baca Qur’an 
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baik. Kemudian kemampuan baca Qur’an peserta binaan atau santri dari setiap uji tes 

yang ada dapat kita sebagai berikut: 

a.) Klarifikasi kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda 

harakat terdapat nilai tertinggi 100, nilai terendah 100, mean 100, median 100, dan 

modus 100. Dari 20 sampel yang ada terdapat 100 atau 100% peserta binaan memiliki 

kemampuan membaca dan membedakan huruf hijaiyah tanpa tanda harakat yang 

sangat baik. 

b.) Klarifkasi kemampuan membaca huruf hijaiyah bertanda harakat terdapat nilai 

tertinggi 100, nilai terendah 100, mean 100, median 100, dan modus 100. Dari 20 

sampel yang ada terdapat 100 atau 100% peserta binaan memiliki kemampuan 

membaca dan membedakan huruf hijaiyah bertanda harakat yang sangat baik. 

c.) Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan ishar terdapat nilai tertinggi 100, 

nilai terendah 60, mean 80.5, median 7.5, dan modus 80. Dari 20 sampel yang ada 

terdapat 10 atau 50% sampel memiliki kemampuan membaca hukum bacaan ishar 

yang sangat baik, dan terdapat 9 atau 45% sampel memiliki kemampuan membaca 

hukum bacaan ishar baik, dan terdapat 1 sampel memiliki kemampuan membaca 

hukum bacaan ishar sedang. 

d.) Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan idgam terdapat nilai tertinggi 

100, nilai terendah 60, mean 86, median 8, dan modus 90. Dari 20 sampel terdapat 13 

atau 65% peseta binaan memiliki kemampuan membaca hukum bacaan idgam yang 

sangat baik, dan terdapat 5 atau 25% peserta binaan memiliki kemampuan membaca 

hukum bacaan mad baik, dan terdapat 2 atau 10% peserta binaan memiliki 

kemampuan membaca hukum bacaan mad sedang. 
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e.) Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan iklab terdapat nilai tertinggi 100, 

nilai terendah 40, mean 81.5, median 6.5, dan modus 100. Dari 20 sampel yang ada 

terdapat 10 atau 50% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum bacaan 

ishar yang sangat baik, dan terdapat 6 atau 30% peserta binaan memiliki kemampuan 

membaca hukum bacaan idgam baik, dan terdapat 3 atau 15% peserta binaan 

memiliki kemampuan membaca hukum bacaan mad sedang, dan terdapat 1 atau 5% 

peserta binaan atau santri memiliki kemampuan membaca hukum bacaan mad 

kurang. 

f.) Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak terdapat nilai tertinggi 

100, nilai terendah 70, mean 88.5, median 8, dan modus 100. Dari 20 sampel yang 

ada terdapat 13 atau 65% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum 

bacaan ikhfak yang sangat baik, dan terdapat 7 atau 35% peserta binaan memiliki 

kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak baik. 

g.) Klarifikasi kemampuan membaca hukum bacaan mad terdapat nilai tertinggi 100, 

nilai terendah 70, mean 92.5, median 8.5, dan modus 100. Dari 20 sampel yang ada 

terdapat 16 atau 80% peserta binaan memiliki kemampuan membaca hukum bacaan 

mad yang sangat baik, dan terdapat 4 atau 20% peserta binaan memiliki kemampuan 

membaca hukum bacaan mad baik. 
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5.2 Saran 

 Agar dapat meningkatkan kemampuan baca Qur’an pada masyarakat maka 

para Penyuluh Agma Islam hendaknya memberikan yang terbaik kepada peserta 

binaan setiap melakukan proses bimbingan pembelajaran membaca Al-Qur’an, oleh 

karena itu penulis menyarankan kepada: 

5.2.1 Kepala Pimpinan KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, 

sebagai penanggung jawab harus lebih memberikan perhatian kepada masyarakat 

terkait dengan kemampaun membaca Al-Qur’an, hal ini memberikan perhatian yang 

lebih bagi binaan Penyuluh Agama Islam agar kemampuan membaca Al-Qur’an 

masyarakat lebih baik lagi. 

5.2.2 Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, 

hendaknya lebih memperhatikan perkembangan setiap binaan-nya menciptakan 

beberapa metode yang dapat menarik perhatian peserta binaan dalam mengikuti 

proses bimbingan pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

52.3 Penyuluh Agama Islam hendaknya memperhatikan binaan-nya yang masih 

kurang mampu membaca Al-Qur’an dan memberikan perlakuan yang khusus bagi 

mereka, serta melihat banyaknya peserta binaan yang mengikuti bimbingan 

pembelajaran baca Qur’an maka hendaknya Penyuluh membagi beberapa kelompok 

dalam proses bimbingannya, agar peserta binaan dapat lebih nyaman dalam proses 

pembelajaran. 
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Uji tes 1 Kemampuan membaca membedakan  huruf hijaiyah tanpa tanda harakat. 

 

 ا ب ت ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل م ن و ه ء ي لا  

Uji tes 2 Kemampuan membaca membedakan  huruf hijaiyah bertanda harakat. 

 

 اَ اِ اُ  بً بٍ بٌ  تَ تٍ تٌ  ثَ ثِ ثُ  جً جٍ جٌ  حَ حِ حُ  خً خِ خُ  دَ دٍ دٌ  ذَ ذِ ذُ 

شً شٍ شٌ  صَ صِ صُ  ضً ضٍ ضٌ  طَ طِ طُ  رً رٍ رٌ  زٍ زً زٌ  سَ سِ سُ   

 ظً ظٍ ظٌ  عَ عِ عُ  غَ غِ غُ  فً فٍ فٌ  قَ قِ قُ  كً كٍ كٌ  لَ لِ لُ  مً مٍ مٌ 

لاَ لِا لاُ                                   نَ نِ نُ  وً وٍ وٌ  هَ هِ هُ  ءً ءٍ ءٌ  يَ يِ يُ 
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Uji tes Kemampuan membaca huku bacaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Uji tes 3 Ishar Uji tes 4 Idgam Uji tes 5 Iklab 

مَنَ  ا   مَن  

 وَتنَْحِتوُْنَ 

خَيْرٍ  مِنْ   

عَمِلَ  مَنْ   

اغَفوُْرًا  عَفوًُّ

نَ  يَنْھَوْ   

امَِيْنٌ  رَسُوْلٌ   

حَدِيْدٍ  مِنْ   

 كَلِمَةٍخَبِيْثةٍَ 

                        غِل ٍ  مِنْ 

ل ِلْمُتَّقِيْنَ  هدَُى  

حِيْمٌ   غَفوُْرٌرَّ

نَّغْفِرْلكَُمْ  حِطَّةٌ   

عهَُ  وَمَنْ  مَّ  

مَقْتاً  فاَحِثةًَوَّ

 بِنَباٍَيَّقِيْنٍ 

 وَقدَْدَّخَلوُْا

نَخْلقُْكُّمْ  الَمَْ   

ا   ھُمْ  وَمِمَّ رَزَقْن   

اكَسَبْتمُْ            وَلكَُمْ مَّ

صِيْرًا  سَمِيْعاًب ٙۘ

عْدِ  مِنْ  ب ٙۘ  

 َ ا كَ  انَْب ٙۘ  

يْنيِْ  شَھِيْدٌ  ب ٙۘ  

مَعْرُوْفٍ  فاَِمْسَاكٌ  بِ   

ٓٙۢؤُ  مَا  ا انَْب ٙۘ  

غِيْ   يَنْب ٙۘ

طَا فرُُشٍ  عَلَ  ئِنھَُا ب ٙۘ  

مَاقدََّمَنْ  سَي ِئةٌَ  بِ   

بذََنَّ   لِينُ 
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Uji tes 6 Ikhfak Uji tes 7 Mad 

تخَْرِيْ  جَنّٰتٍ   

ا هتحَْتِ  مِنْ  ۘٙٙ  

 انَْدَادًا

 فاَنْطَلَقوُْ 

 قَوْمًاجَبَّارِيْنِ 

وانْتِقاَمٍ   عَزِيْزٌذُ  وَاللُ   

 وَتنَْسَوْنَ 

بِه   فاَنَْشَىرْناَ  

 مِنْكُمْ 

 فاَنْصُىرْنَا

 صِرَاطَ 

لِكِ   م 

 اذِاَجَآٙۢءَ 

 اشَِدَّاءُ 

 دَآٙۢبَّةٍ 

حِيْمِ   الرَّ

لَمِيْنَ  رَب ِ  الْع   

مَنَ   ا 

 عَلَيْھِم

 الَْمَوْتُ 
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PEDOMAN WAWANCARA 

EFEKTIVITAS PROGRAM BINAAN BACA QUR’AN PENYULUH AGAMA 

ISLAM DI KUA KECAMATAN BINUANG KABUPATEN POLEWLAI 

MANDAR 

A. INFORMAN 

1. Nama Lengkap  : ………………………………… 

2. Usia                   : ………………………………… 

3. Pekerjaan           : ……………………………….... 

 

B. PERTANYAAN 

Adapun daftar pertanyaan yang akan diajukan peneliti kepada informan yaitu: 

1. Apa yang melatar belakangi munculnya program binaan baca Qur’an 

2. Bagaimana pelaksanaan program binaan baca Qur’an Penyuluh Agama 

Islam di Kantor KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Bagaimana kurikulum yang diajarkan/materi yang diajarkan dalam 

program binaan KUA Kecamatan Binuang. 

4. Hambatan apa yang dihadapi KUA dalam menyelenggarakan program 

binaan baca Qur’an 

5. Metode apa yang digunakan dalam menyampaikan materi program binaan 

baca Qur’an 

6. Media apa saja yang digunakan Penyuluh dalam menjalankan program 

binaan baca Qur’an 

7. Bagaimana situasi dan kondisi pada saat melakukan bimbingan baca 

Qur’an 

8. Apa yang menjadi tolok ukur dalam keberhasilan program binaan baca 

Qur’an 
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9. Bagaimana dengan adanya program binaan baca Qur’an, apakah 

masyarakat sangat setuju. 

10. Bagaimana partisipasi dan keseriusan peserta binaan dalam mengikuti 

program binaan baca Qur’an. 

11. Dari manakah sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 

binaan baca Qur’an. 

12. Bagaimana perubahan yang dapat dilihat dari perkembangan peserta 

binaan 

13. Apa mamfaat yang didapat adanya program binaan baca Qur’an terhadap 

KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
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KETERANGAN WAWANCARA 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama                          : 

Alamat                        : 

Umur 

Pekerjaan                    : 

Menerangkan bahwa 

Nama                          : Hasbullah 

Nim                            : 13.3200.010 

Perguruan                   : Institut Agama Islam Negeri Parepare 

Fakultas/Jurusan        : Ushuluddin, Adab dan Dakwah / BKI 

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan 

skripsi berjudul “Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam 

Di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar” 

 Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

   Polewali Mandar ……………… 2019 

                                                                                                                                         

Yang Bersangkutan    

 

                                                                                                                                  

……..…………….         
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Nilai Keseluruhan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Binaan Penyuluh 

Agama Islam di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar 

Uji tes 1 Uji tes 2 Uji tes 3 Uji tes 4 Uji tes 5 Uji tes 6 Uji tes 7 Nilai Rata-rata

Tanpa tanda Harakat Bertanda Harakat Ishar Idgam Iklab Ikhfak Mad

1 Responden 1 100 100 70 70 100 100 100 640 91.42857143

2 Responden 2 100 100 90 80 40 70 100 580 82.85714286

3 Responden 3 100 100 100 90 80 100 100 670 95.71428571

4 Responden 4 100 100 90 100 100 90 100 680 97.14285714

5 Responden 5 100 100 90 90 100 90 100 670 95.71428571

6 Responden 6 100 100 100 100 100 100 100 700 100

7 Responden 7 100 100 80 60 70 80 100 590 84.28571429

8 Responden 8 100 100 100 100 100 100 100 700 100

9 Responden 9 100 100 60 70 70 100 90 590 84.28571429

10 Responden 10 100 100 70 70 60 90 80 570 81.42857143

11 Responden 11 100 100 80 90 70 70 90 600 85.71428571

12 Responden 12 100 100 90 90 100 80 100 660 94.28571429

13 Responden 13 100 100 90 100 90 80 90 650 92.85714286

14 Responden 14 100 100 80 90 70 90 80 610 87.14285714

15 Responden 15 100 100 80 80 50 90 70 570 81.42857143

16 Responden 16 100 100 80 90 90 90 90 640 91.42857143

17 Responden 17 100 100 80 60 80 70 70 560 80

18 Responden 18 100 100 80 90 60 80 90 600 85.71428571

19 Responden 19 100 100 100 100 100 100 100 700 100

20 Responden 20 100 100 100 100 100 100 100 700 100

Jumlah 2000 2000 1610 1720 1630 1770 1850 12680 1811.428571

Nilai Rata-rata 100 100 80.5 86 81.5 88.5 92.5 90.57142857

No Responden

Kategori Penilaian

Jumlah
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Nilai rata-rata Uji Tes 1. Kemampuan membaca dan membedakan huruf 

hijaiyah tanpa tanda harakat. 

No Nama Responden Nilai Responden 

1 Responden 1 100 

2 Responden 2 100 

3 Responden 3 100 

4 Responden 4 100 

5 Responden 5 100 

6 Responden 6 100 

7 Responden 7 100 

8 Responden 8 100 

9 Responden 9 100 

10 Responden 10 100 

11 Responden 11 100 

12 Responden 12 100 

13 Responden 13 100 

14 Responden 14 100 

15 Responden 15 100 

16 Responden 16 100 

17 Responden 17 100 

18 Responden 18 100 

19 Responden 19 100 

20 Responden 20 100 

 Jumlah 2000 

 Nilai rata-rata 100 
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Nilai rata-rata Uji Tes 2. Kemampuan membaca dan membedakan huruf 

hijaiyah bertanda harakat. 

No Nama Responden Nilai Responden 

1 Responden 1 100 

2 Responden 2 100 

3 Responden 3 100 

4 Responden 4 100 

5 Responden 5 100 

6 Responden 6 100 

7 Responden 7 100 

8 Responden 8 100 

9 Responden 9 100 

10 Responden 10 100 

11 Responden 11 100 

12 Responden 12 100 

13 Responden 13 100 

14 Responden 14 100 

15 Responden 15 100 

16 Responden 16 100 

17 Responden 17 100 

18 Responden 18 100 

19 Responden 19 100 

20 Responden 20 100 

 Jumlah 2000 

 Nilai rata-rata 100 
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Nilai rata-rata Uji Tes 3. Kemampuan membaca hukum bacaan ishar 

No Nama Responden Nilai Responden 

1 Responden 1 70 

2 Responden 2 90 

3 Responden 3 100 

4 Responden 4 90 

5 Responden 5 90 

6 Responden 6 100 

7 Responden 7 80 

8 Responden 8 100 

9 Responden 9 60 

10 Responden 10 70 

11 Responden 11 80 

12 Responden 12 90 

13 Responden 13 90 

14 Responden 14 80 

15 Responden 15 80 

16 Responden 16 80 

17 Responden 17 80 

18 Responden 18 80 

19 Responden 19 100 

20 Responden 20 100 

 Jumlah 1610 

 Nilai rata-rata 80.5 
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Nilai rata-rata Uji Tes 4. Kemampuan membaca hukum bacaan idgam 

No Nama Responden Nilai Responden 

1 Responden 1 70 

2 Responden 2 80 

3 Responden 3 90 

4 Responden 4 100 

5 Responden 5 90 

6 Responden 6 100 

7 Responden 7 60 

8 Responden 8 100 

9 Responden 9 70 

10 Responden 10 70 

11 Responden 11 90 

12 Responden 12 90 

13 Responden 13 100 

14 Responden 14 90 

15 Responden 15 80 

16 Responden 16 90 

17 Responden 17 60 

18 Responden 18 90 

19 Responden 19 100 

20 Responden 20 100 

 Jumlah 1720 

 Nilai rata-rata 86 
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Nilai rata-rata Uji Tes 5. Kemampuan membaca hukum bacaan iklab 

No Nama Responden Nilai Responden 

1 Responden 1 100 

2 Responden 2 40 

3 Responden 3 80 

4 Responden 4 100 

5 Responden 5 100 

6 Responden 6 100 

7 Responden 7 70 

8 Responden 8 100 

9 Responden 9 70 

10 Responden 10 60 

11 Responden 11 70 

12 Responden 12 100 

13 Responden 13 90 

14 Responden 14 70 

15 Responden 15 50 

16 Responden 16 90 

17 Responden 17 80 

18 Responden 18 60 

19 Responden 19 100 

20 Responden 20 100 

 Jumlah 1630 

 Nilai rata-rata 81.5 
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Nilai rata-rata Uji Tes 6. Kemampuan membaca hukum bacaan ikhfak 

No Nama Responden Nilai Responden 

1 Responden 1 100 

2 Responden 2 70 

3 Responden 3 100 

4 Responden 4 90 

5 Responden 5 90 

6 Responden 6 100 

7 Responden 7 80 

8 Responden 8 100 

9 Responden 9 100 

10 Responden 10 90 

11 Responden 11 70 

12 Responden 12 80 

13 Responden 13 80 

14 Responden 14 90 

15 Responden 15 90 

16 Responden 16 90 

17 Responden 17 70 

18 Responden 18 80 

19 Responden 19 100 

20 Responden 20 100 

 Jumlah 1770 

 Nilai rata-rata 88.5 
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Nilai rata-rata Uji Tes 7. Kemampuan membaca hukum bacaan mad 

No Nama Responden Nilai Responden 

1 Responden 1 100 

2 Responden 2 100 

3 Responden 3 100 

4 Responden 4 100 

5 Responden 5 100 

6 Responden 6 100 

7 Responden 7 100 

8 Responden 8 100 

9 Responden 9 90 

10 Responden 10 80 

11 Responden 11 90 

12 Responden 12 100 

13 Responden 13 90 

14 Responden 14 80 

15 Responden 15 70 

16 Responden 16 90 

17 Responden 17 70 

18 Responden 18 90 

19 Responden 19 100 

20 Responden 20 100 

 Jumlah 1850 

 Nilai rata-rata 92.5 
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10. Bagaimana dengan adanya program binaan baca Qur’an, apakah 

masyarakat sangat setuju. 

11. Bagaimana partisipasi dan keseriusan peserta binaan dalam mengikuti 

program binaan baca Qur’an. 

12. Dari manakah sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 

binaan baca Qur’an. 

13. Bagaimana perubahan yang dapat dilihat dari perkembangan peserta 

binaan 

14. Apa mamfaat yang didapat adanya program binaan baca Qur’an terhadap 

KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
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10. Bagaimana dengan adanya program binaan baca Qur’an, apakah 

masyarakat sangat setuju. 

11. Bagaimana partisipasi dan keseriusan peserta binaan dalam mengikuti 

program binaan baca Qur’an. 

12. Dari manakah sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 

binaan baca Qur’an. 

13. Bagaimana perubahan yang dapat dilihat dari perkembangan peserta 

binaan 

14. Apa mamfaat yang didapat adanya program binaan baca Qur’an terhadap 

KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 



88 
 

 



89 
 

 



90 
 

 



91 
 

 

 

 

 

 



92 
 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

                                     Hasbullah Nim: 13.3200.010 adalah salah satu mahasiswa IAIN 

Parepare Program Studi Bimbingan Konseling Islam yang lahir 

di Passembarang, Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali 

Mandar Sulawesi Barat pada tanggal 05 Juni 1994 merupakan 

anak kedua dari lima bersaudara, Anak dari pasangan Halidu dan 

Becce.   

                         Penulis menyelesaikan pendidikan di MI DDI Passembarang pada tahun 2007, 

kemudian melanjutkan sekolahnya di MTs DDI Kanang dan lulus pada tahun 2010, 

dan penulis akhirnya menamatkan sekolah menengah di MA PPTQ ASSA’ADAH 

Maros pada tahun 2013. Selanjutnya, penulis menempuh pendidikan di IAIN 

Parepare pada program Sarjana Strata Satu (S1) Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) dan menyelesaikan 

studinya pada tahun 2019 dengan judul skripsi “Efektivitas Program Binaan Baca 

Qur’an Penyuluh Agama Islam Di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 

Mandar”. 

 
  

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


